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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) pengaruh metode bercerita 
terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Peduli Kasih Laut Dendang, 2) 
pengaruh metode tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA 
Peduli Kasih Laut Dendang, 3) perbedaan pengaruh antara metode bercerita 
dengan metode tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA 
Peduli Kasih Laut Dendang Kec. Percut Sei Tuan TA 2019/2020. 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jenis penelitian menggunakan 
Quasi Eksperimen Design, dimana menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah populasi anak ialah 30 anak, yaitu 15 anak 
kelas anggur dan 15 anak di kelas apel. Tekhnik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan tekhnik tekhnik Boring / Total Sampling dengan 
jumlah sample 15 anak di kelas eksperimen dan 15 anak di kelas kontrol. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tekhnik analisis 
data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 
(menggunakan uji-t). 
Hasil penelitian ini adalah 1) adanya pengaruh metode bercerita terhadap 
interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Peduli Kasih dengan nilai t hitung  = 
5,040 > ttabel = 2,160. 2) ada pengaruh metode tanya jawab terhadap interaksi 
sosial anak usia 5-6 tahun di RA Peduli Kasih dengan t hitung  = 4,509  > t tabel = 
2,160. 3) adanya perbedaan pengaruh antara metode bercerita dengan metode 
tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Peduli Kasih   
dengan nilai thitung =  14,024  > nilai ttabel = 2,04841.  
Kata Kunci : Interaksi Sosial, Metode Bercerita, Metode Tanya Jawab.  
 
 Mengetahui, 
 Pembimbing I 
 
 
 Dr. Nurmawati, MA 
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A. Latar Belakang Masalah  
Anak  usia dini adalah “anak yang baru dilahirkan sampai pada usia 6 
tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan 
karakter dan kepribadian anak. Masa usia dini disebut sebagai usia emas (golden 
age)”.
1
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling 
fundamental karena  anak di masa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh 
berbagai stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini. Awal kehidupan anak 
merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya 
pengembangan agar anak dapat berkembang secara optimal. 
 Berdasarkan pada Undang Undang yang telah tercantum didalam Nomor 
20 tahun 2003 yang menjelaskan tentang  Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I 
Pasal 1 butir 14 yang bunyinya  “PAUD merupakan upaya pembinaan yang 
diarahkan kepada anak mulai anak sejak lahir sampai pada usia  6 tahun yang 
dilakukan melalui pendidikan yang diberikan untuk membantu pertumbuhan  
jasmani dan rohani supaya anak mempunyai kesiapan belajar dalam memasuki 
pendidikan di tahap selanjutnya”.
2
  
 Interaksi sosial merupakan hubungan - hubungan sosial dimana hal itu 
menyangkut suatu hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
                                                             
1
 Khadijah, Pendidikan Prasekolah, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 3. 
2









 Dalam kehidupan, proses interaksi merupakan suatu kebutuhan yang 
sangat dibutuhkan dalam bermasyarakat, karena dengan begitu hal ini akan 
berpengaruh pada sekelompok orang dimana tempat seorang tersebut berada pada 
lingkungan yang ada disekitarnya.  
 Dengan beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
interaksi sosial ini merupakan suatu peranan penting yang harus dikembangkan 
dalam proses  anak, karena pada dasarnya interaksi merupakan suatu kebutuhan 
dalam bermasyarakat. Jadi, nilai sosial akan dapat dilihat ketika anak menjalin 
interaksi dengan teman yang ada disekitarnya. 
 Untuk dapat mengembangkan interaksi sosial, perlulah  suatu rencana 
dalam proses belajarnya, dan yang dapat diberikan untuk mengembangkan  
interaksi sosialnya adalah melalui  metode bercerita.  Metode bercerita ini ialah 
suatu kegiatan yang sangat dekat pada anak. Hal ini dapat dilihat pada anak yang 
sering menceritakan pengalaman yang ia alami dengan teman temannya. 
 Dalam kegiatan bercerita, seorang akan menggunakan pikiran, kesiapan 
mentalnya, sikap berani, juga pengucapan jelas supaya dapat orang lain dapat 
memahami. Jadi dalam hal ini, bercerita dapat dijadikan salah satu keterampilan 
berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan 
cara menyampaikan beberapa macam ungkapan, berbagai perasaan sesuai dengan 
apa yang dialami, dirasakan, dilihat maupun dibaca.
4
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  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), 
h 55. 
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 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak,  (Jakarta: 





 Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode bercerita ini merupakan suatu metode yang sangat efektif dalam proses 
belajar mengajar pada anak usia dini. Metode ini disampaikan dalam bentuk 
pesan, informasi ataupun berbentuk sebuah dongeng yang telah dikemas dalam 
bentuk cerita yang dapat didengar anak dengan rasa menyenangkan. 
 Pada dasarnya, penelitian dilaksanakan dengan tujuan agar mendapatkan 
data, yang diantaranya adalah bisa dipakai untuk dapat memecahkan suatu 
masalah. Oleh sebab itu, suatu penelitian hendaknya bermula dari adanya 
masalah, dan  berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA Peduli Kasih 
terdapat 2 kelas yang dalam kelas masing-masing kelas berjumlah 15 anak dengan 
keseluruhan berjumlah 30 anak yang berusia  4-6  tahun. Pada sekolah tersebut, 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan  
interaksi sosial anak yang diantaranya yaitu : (1) terdapat  5 diantaranya anak 
yang pendiam dan 4 anak kurang adanya inisiatif untuk mengajak temannya 
bermain bersama, dan juga 6 anak belum dapat bekerjasama (2) kurangnya 
perhatian guru terhadap  interaksi sosial pada anak, guru terkesan hanya sebatas 
menjalankan kegiatan pembelajaran saja tanpa memperhatikan bagaimana  yang 
dicapai oleh anak (3) metode bercerita sangat jarang sekali diterapkan di sekolah, 
kegiatan pembelajaran juga kurang  menciptakan  kesan kreatif,  dan kegiatan 
lebih banyak bercondong pada calistung yang dapat membuat anak merasa cepat 
bosan,  (4). Media pembelajaran juga  kurang memadai ketika pemberian kegiatan 






 Salah satu metode pembelajaran untuk anak usia dini adalah metode 
pembelajaran melalui kegiatan bercerita, dimana dalam kegiatan ini akan dapat 
memberikan pengalaman belajar bagi anak. kegiatan ini merupakan kegiatan 
bersifat kreatif yang dapat membantu anak dalam melakukan penyesuaian di 
lingkungan sosialnya.   
 Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Putu 
Alit Sariati, dkk yang berjudul “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap 
Kemampuan Sosial Anak Kelompok B pada Taman Kanak-kanak di Gugus IV”. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat bahwa hasil analisis data terhadap skor 
kemampuan sosial anak, diketahui bahwa rata-rata skor kemampuan sosial anak 
pada kelompok eksperimen adalah 28,00, sedangkan rata-rata kemampuan sosial 
anak pada kelompok kontrol adalah 16,10. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
skor kemampuan sosial anak pada kelompok ekperimen berada pada kategori 
sangattinggi dibandingkan dengan rata-rata skor kemampuan sosial anak pada 
kelompok kontrol. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa 
thitung = 29,774 > ttabel = 2,024 dengan taraf signifikansi 5% sehingga H1 
diterima dan H0 ditolak. Dengan kata lain, kemampuan sosial anak antara kelas 
yang diberikan metode bercerita lebih baik daripada kelas yang diberikan metode 
konvensional pada anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Gugus IV 
Cendrawasih Kecamatan Melaya Tahun Ajaran 2017/2018.
5
 
 Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti  interaksi 
sosial pada anak dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap  Interaksi 
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 Ni Putu Alit Sariati, dkk, Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan 
Sosial Anak Kelompok B Pada Taman Kanak-Kanak Di Gugus IV,“ Jurnal Pendidiikan 






Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di RA Peduli Kasih Laut Dendang Kec.Percut Sei 
Tuan. 
B. Identifikasi Masalah  
1. Kurangnya kesadaran diri anak untuk mengajak temannya berinteraksi  
2. Penerapan metode bercerita kurang bervariasi  
3. Anak-anak belum bisa bekerja sama 
4. Kurangnya perhatian guru terhadap  interaksi sosial anak 
5. Media pembelajaran kurang memadai dalam  pemberian kegiatan bercerita 
sehingga masih kurang memicu perhatian anak untuk mendengarkannya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 
adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar tercapainya penelitian 
yang diharapkan, dan penelitian ini dibatasi pada pengaruh metode bercerita 
terhadap  interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Peduli Kasih Laut 
Dendang.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh metode bercerita terhadap  interaksi sosial pada 
anak usia 5-6 tahun di  RA Peduli Kasih Laut Dendang? 
2. Apakah terdapat pengaruh metode tanya jawab terhadap interaksi sosial 





3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara metode bercerita dengan 
metode tanya jawab terhadap  interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA 
Peduli Kasih Laut Dendang? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap  interaksi sosial 
pada anak usia 5-6 tahun di  RA Peduli Kasih Laut Dendang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh metode tanya jawab terhadap  interaksi sosial 
pada anak usia 5-6 tahun di  RA Peduli Kasih Laut Dendang. 
3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara metode bercerita dengan 
metode tanya jawab terhadap  interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA 
Peduli Kasih Laut Dendang. 
F. Manfaat  Penelitian  
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka penulis berharap 
penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai metode 
bercerita. 
b. Diharapkan dapat berguna bagi sumbangan teoritis tentang metode 
bercerita terhadap  interaksi sosial anak. 
2. Manfaat praktis 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi para pendidik, khususnya pendidik di RA Peduli Kasih dan 
lembaga pendidikan formal lainnya dalam hal metode bercerita. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 
perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti tentang pendidikan 
khususnya pendidikan tentang pelaksanaan pendidikan formal. 
c. Bagi Anak 
Hasil penelitian ini dapat membantu menambah pengetahuan anak 
dengan melalui kegiatan bercerita yang di terapkan sehingga dapat 



















A. Kerangka Teori 
1. Hakikat Anak Usia Dini 
Pengertian anak usia dini terdiri dari tiga kata, yaitu anak, usia, dan dini. 
Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “anak” berarti “manusia yang masih 
kecil”, lalu kata “usia” yaitu“ tahap dalam  individu, pada waktu seseorang sedang 
mudah tumbuh dan berkembang (sangat potensial)”, sedangkan kata “dini” yaitu 
“seawal mungkin”.
1
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berumur 0-6 tahun yang 
sedang menjalani proses untuk tumbuh dan berkembang  dengan pesat dan 
fundamental bagi tahap kehidupan selanjutnya.  
Secara Yuridis, anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak yang 
dimulai dari sejak anak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Lebih lanjutnya terdapat 
pada pasal 1 ayat 14 yang tertera didalam  undang- undang  dengan nomor 20 
tahun 2003 dimana yang berisi  tentang Sistem Pendidikan Nasional yang telah 
dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini ialah suatu upaya pembinaan yang 
diberikan kepada anak dari anak sejak lahir sampai anak menginjak usia 6 tahun 
dimana  dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan yang bertujuan 
untuk membantu pertumbuhan serta perkembangan  jasmani dan rohani supaya 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
2
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M.S Yudha dan Rudiyantoro  berpendapat bahwa anak usia dini juga 
dikatakan sebagai masa keemasan yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan 
dengan usia-usia selanjutnya.
3
 Sedangkan menurut Solehuddin, anak usia dini 
adalah “sosok individu yang sedang  mengalami proses  dengan sangat pesat dan 
sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
4
 
Usia dini merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan dan  yang 
pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age).
5
 Lumrahnya,  anak lahir 
dengan membawa  sejumlah potensi  yang telah siap untuk ditumbuh kembangkan 
yang dimana lingkungannya harus mampu untuk memberikan situasi dan kondisi 
yang diharapkan dapat merangsang kemunculan dari potensi anak yang 
tesembunyi tersebut.  
Berdasarkan aspek pedagogik, masa usia dini merupakan  masa peletak 
dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan  selanjutnya. Diyakini bahwa masa 
kanak kanak yang bahagia itu merupakan dasar bagi keberhasilan anak dimasa 
datang dan sebaliknya. Sedangkan secara teoritis, berdasarkan aspek nya seorang 
anak dapat belajar dengan sebaik-baiknya jika kebutuhan fisiknya telah terpenuhi 
dan mereka merasa aman dan nyaman secara psikologis. Selain itu, hal lain yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa anak membangun pengetahuannya sendiri, anak 
belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anaknya, anak 
belajar melalui bermain, minat dan rasa keingintahuannya memotivasinya untuk 
belajar sambil bermain serta terdapat variasi individual dalam  dan belajar. 
6
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Setiap anak memiliki potensi dari lahir, karena itu potensi tersebut 
merupakan kekuatan yang akan membuat anak tersebut menjadi manusia hebat, 
dan disinilah orang tua berperan untuk memberikan pendidikan sejak dini untuk 
anak, hal ini didasarkan pada Hadist : 
ٌِْريِ  أَْخبََروًِ أَبُُ َسلََمتَِ بْهُِ َعْبدِِ  َحَدثَىَا َعْبَدانُِ أَْخبََروَا َعْبدُِ ّللَاِِ أَْخبََروَا ٌُُوُسُِ َعهِْ الزُّ
َسلَمَِ َ  ًِِ ٍْ ًَِ ّللَاُِ َعْىًُِ قَالَِ:قَالَِ َرُسُلُِ ّللَاِِ َصلَى ّللَاُِ َعلَ ٌَْرةَِ َرِض  الَرْحَمهِِ أَنَِ أَبَا ٌَُر
ٌُِِ َْ ًِِأَ َراوِ ٌُِىَص  َْ ًِِأَ َداوِ  ُ ايٌٍَُُِ َُ لٍُُدِإََِّلٌُُِلَُدَعلَىِاْلفِْطَرِةِفَأَبَ ُْ ًَِِكَماَِماِمْهَِم َساوِ َمج   
َُنِفٍٍَِاِِمْهَِجْدَعاَءِ؟ ٍٍَِمتًَِجْمَعاَءٌَِْلِتُِحسُّ ٍٍَِمتُِبَ  تُْىتَجِالْبَ
  )رَايِا  لبخاري)ِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy 
telah mengabarkan kepada saya Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu 
Hurairah Radliallahu 'Anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam: “Tidak ada yang terlahir, kecuali dilahirkan dalam 
keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikannya seorang 
Yahudi, Nasrani atau seorang Majusi. Sebagaimana binatang ternak melahirkan 
binatang yang lengkap anggota tubuhnya, apakah engkau melihat ada yang 
terlahir dengan telinga terpotong?”. (H.R. Bukhari  ).
7
 
Sebagaimana diibaratkan Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya ‘ulumuddin 
yakni sebagai permata yang indah (jauhar) yang belum diukir, ataupun dibentuk 
suatu apapun. Permata itu merupakan amanat Allah yang telah dititipkan kepada 
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para orangtuanya. Oleh karenanya, menurut Al-Ghazali, orang tua itu harus 
memperhatikan fase-fase perkembangan anaknya dan harus memberikan 
pendidikan yang memadai dimana hal itu mestilah sesuai dengan  fase yang ada 
agar permata yang diamanatkan kepadanya dapat dibentuk rupa yang indah.
8
  
Berdasarkan Hadist tersebut, dapat diketahui bahwa setiap anak telah 
memiliki fitrah atau suatu potensi yang ada pada dirinya, maka dari itu orang 
tuanya lah yang berperan penting serta memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan potensi tersebut. Potensi anak tersebut masih putih bersih 
bagaikan kertas putih yang belum tercoret oleh tinta apapun. 
Melalui pengetahuan yang benar, maka manusia akan berusaha, menjaga, 
dan mengembangkan kelangsungan hidupnya. Manusia berusaha mengamalkan 
pengetahuannya dalam prilaku sehari-harinya. Dalam prilaku sehari-hari ini maka 
pengetahuan akan berubah menjadi moral, dan kemudian menjadi etika kehidupan 
dalam kehidupannya.  Maka, itulah pentingnya pendidikan, sehingga seorang 
manusia sejak lahir telah terlibat dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran. 
9
 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan maksud untuk memfasilitasi pertumbuhan dan  anak 
secara menyeluruh atau menekankan pada pngembangan seluruh aspek  
kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan kepada anak 
untuk mengembangkan potensi dan kepribadiannya secara maksimal. Dalam hal 
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ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 
mengembangkan aspek  yang ada pada anak.
10
 
2. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Istilah  merujuk pada bagaimana orang tumbuh, menyesuaikan diri, dan 
berubah sepanjang perjalanan hidup mereka, melalui  fisik,  kepribadian,  sosio 
emosional,  kognitif (pemikiran), dan  bahasa
11
. Berikut ini beberapa penjelasan 
aspek  anak usia dini, yaitu : 
a. Sosial Emosional 
Masa TK merupakan masa kanak-kanak awal. Pola prilaku sosial yang 
terlihat pada masa kanak-kanak awal, seperti yang diungkapkan Hurlock 
yaitu kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan 
sosial, simpati, ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan 
diri sendiri, meniru, prilaku kelekatan.  
b. Fisik / Motorik 
Inti dari kecerdasan kinestetik atau motorik adalah kemampuan 
keseimbangan fisik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, 
kekuatan, kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan menerima 
rangsang dan hal yang berkaitan dengan sentuhan.  fisik motorik terbagi 
atas 2, yaitu : 
1) Kemampuan Motorik Kasar 
Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan untuk 
menggunakan otot-otot besar pada tubuh yang digunakan antara lain 
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untuk berjalan, berlari dan mendaki. Anak prasekolah membuat 
kemajuan yang besar dalam keterampilan motorik kasar, seperti : 
berlari, melompat, yang melibatkan penggunaan otot besar. 
2) Kemampuan Motorik Halus 
Kemampuan motorik halus merupakan gerakan yang dilakukan 
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan 
oleh otot-otot kecil, tidak memerlukan tenaga besar tetapi 
membutuhkan koordinasi yang cermat seperti koordinasi mata, 
tangan,dan telinga.  
c. Bahasa 
Bahasa yang ada pada anak telah memiliki bentuk yang berbeda-beda, 
pada tiap perkembangannya. Bahasa sendiri juga telah mencakup berbagai 




Kognitif diartikan dengan kemampuan belajar atau berfikir atau 
kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep 
baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, 





Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk tuhan adalah dianugerahi 
fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal pencipta-Nya dan 
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melakukan perintahnya. Fitrah beragama ini merupakan disposisi yang 
mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang untuk 
berkembang namun mengenai arah dan kualitas  beragam tergantung pada 
proses pendidikan yang diterimanya.
14
 
3. Interaksi Sosial 
a. Defenisi Interaksi Sosial 
Interaksi adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang menjadi 
stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. Bonner 
mengemukakan bahwa interaksi sosial ialah suatu hubungan antara dua orang atau 
lebih, sehingga kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain, dan sebaliknya. Selain itu,  Soerjono 
Soekanto berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang 
terjadi karena adanya hubungan sosial yang bersifat dinamis mencakup hubungan 
antar individu, antar kelompok, atau antar individu atau kelompok. 
15
 
Dalam pandangan Islam, hubungan antar individu sangat dianjurkan oleh 
Allah SWT, dan sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri, seperti pada QS. Luqman /31:18, yaitu : 
ََل تَۡوِش فِٔ اَۡلَۡسضِ  َّ ََل تَُصعِّۡش َخذََّك لِلٌَّاِط  ة  ُم ََّّ َؕهَشًحا َّ ِ َ ََل ُٗ
ه
 اِىَّ ّلّل
ٍس   ُهۡختَال ْۡ فَُخ  
Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri” 
Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Sayyid Quthb, menafsirkan ayat ini 
bahwa bersamaan dengan perintah Amar Makruf dan Nahi Mungkar, 
bersabar atas segala konsekuensi nya dan semua resiko yang harus 
dihadapi dan yang menimpa diri, maka seorang dai yang merupakan 
penyeru kepada Allah, yaitu, agar tidak sombong terhadap manusia 
sehingga dengan prilaku tersebut dia merusak perkataan baik yang telah 




Menurut  penjelasan tafsir tersebut, maka dalam hal ini dimaksudkan 
bahwa terhadap sesama manusia tidak boleh bersikap sombong dan takabur, 
karena semestinya antar sesama makhluk haruslah senantiasa menjalin interaksi 
yang baik serta memiliki sifat kerendahan hati terhadap sesama. 
Menurut konteks Sosiologi, interaksi merupakan kebutuhan hidup 
bermasyarakat. Interaksi sosial merupakan bentuk dari dinamika kelompok sosial 
budaya masyarakat karena interaksi sosial akan memungkinkan perubahan -
perubahan sosial dalam bermasyarakat. Perubahan tersebut juga akan mengalami 
perubahan dan konstruksi dari generasi ke generasi berikutnya. Ada tiga cakupan 




Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, karena interaksi sosial 
merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial 
terjadi  apabila dua orang bertemu, dan pada saat itulah interaksi sosial. Mereka 
saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara. 
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H. Bonner menjelaskan interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara 
dua individu atau lebih dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain dari sebaliknya.
18
 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
interaksi sosial merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat, yang 
dapat berpengaruh terhadap kelompok masyarakat dimana tempat seorang 
individu hidup dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Maka dari itulah kita 
sebagai sesama muslim dianjurkan untuk saling menjaga dalam menjalin sosial 
juga untuk menyintai pada sesama muslim yang sebagaimana menyintai diri 
sendiri, sebagaimana pada Hadist berikut: 
َ٘ٔ َعْي ُشْعثَحَ َعْي قَتَاَدجَ َعْي أًََظٍ  ِْ ثٌََا َٗ ٌد قَاَل َحذَّ ثٌََا ُهَغذَّ ٌَُْ َعْي  َحذَّ ُ َع َٖ ّللَّ َسِض
ثٌََا قَتَاَدجُ َعْي أًٍََظ َعْي  ٍْ٘ي الُْوَعلِِّن قَاَل َحذَّ َعْي ُحَغ َّ َعلََّن  َّ  َِ ْ٘ ُ َعلَ ِّٖ َصلَّٔ ّللَّ الٌَّثِ
ة   ِ َِ َها ُٗ ةَّ ِِلَِخ٘ ِ َعلََّن قَاَل ََل ُْٗؤِهُي أََحُذُمْن َحتَّٔ ُٗ َّ  َِ ْ٘ ُ َعلَ ِّٖ َصلَّٔ ّللَّ َِ  الٌَّثِ لٌَِْفِغ  
Artinya : menceritakan kepada kami Musaddad berkata ia menceritakan 
kepada kami Yahya dari Syu‟bah dari Qotadah dari Anas RA dari Nabi SAW dan 
dari Husayin Almu‟allim berkata ia menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas 
dari Nabi SAW bersabda :” tidak sempurna keimanan seseorang kamu sehingga 
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Hadist tersebut menjelaskan suruhan untuk dapat menyintai saudara 
sesama muslim sebagaimana menyintai dirinya sendiri. Sikap menyintai inilah 
yang terkait dengan sikap sosial yang berkaitan dengan teman sesama muslim.
20
 
b. Teori Interaksi 
1) Teori Piaget 
Teori ini dikenal dengan teori  (development theory ) yang 
dikembangkan oleh Piaget dengan mengemukakan bahwa anak akan 
mampu mengembangkan pengetahuan mereka berdasarkan hasil interaksi 
dengan lingkungannya. Pengembangan teori ini memandang anak bukan 
sebagai subyek yang pasif melainkan secara aktif mengorganisasikan 
pengalaman mereka sehingga akhirnya pengetahuan itu akan menyusun 
struktur mental dan menjadikannya semakin kompleks.
21
 
2) Teori Vygotsky 
Menurut Vygotsky, difokuskan pada bagaimana  kognitif anak 
dapat dibantu melalui interaksi sosial. Menurut Vygotsky, kognitif anak – 
anak tumbuh tidak hanya melalui tindakan terhadap objek, melainkan juga 
oleh interaksi dengan orang dewasa dengan teman sebaya. Menurutnya, 
susunan kognitif selalu melibatkan peantara lingkungan sosial yang 




3) Teori Abert Bandura 
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Teori ini dikenal teori pembelajaran sosial (sosial learning theory). 
Pembelajaran sosial klasik menyatakan bahwa orang-orang belajar prilaku 
sosial yang sesuai dengan mengobservasi dan mengimitasi dengan istilah 
modelling, atau pembelajaran operasional.
23
 
c. Macam-macam Interaksi Sosial 
1. Dilihat dari sudut subjeknya, terdapat tiga macam interaksi sosial, 
yaitu : 
a) Interaksi antar orang perorangan 
b) Interaksi antar orang dengan kelompoknya, dan sebaliknya 
c) Interaksi antar kelompok 
2. Dilihat dari segi caranya, ada dua macam interaksi sosial, yaitu : 
a) Interaksi langsung (direct interaction),yaitu  interaksi fisik, 
seperti, bersalaman ataupun  berkelahi. 
b) Interaksi simbolik (symbolic interaction), yaitu interaksi 
dengan mempergunakan bahasa (lisan / tertulis) dan simbol -
simbol lainnya (isyarat).  
3. Menurut bentuknya, Selo Soemardjan membagi menjadi empat, yaitu : 
a) Kerjasama (cooperation) 
b) Persaingan (competetation) 
c) Pertikaian (conflict) 
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d. Indikator  Interaksi Sosial 
Sesuai dengan batasan masalah pada bab I, peneliti mengambil batasan  
interaksi sosial anak melalui metode bercerita, pada dasarnnya dalam kegiatan 
bercerita, anak akan dibimbing untuk mengembangkan kemampuan dalam 
mendengarkan cerita guru dimana hal ini bertujuan untuk memberikan informasi 
atau menanamkan nila sosial, moral, maupun keagamaan. Nilai sosial yang dapat 
ditanamkan kepada anak yakni bagaimana seharusnya sikap seseorang dalam 
berinteraksi dengan orang lain.
25
 Menurut Soerjono Soekanto, interaksi sosial 
merupakan suatu proses sosial, dimana dapat diartikan sebagai cara berhubungan 
yang dapat dilihat jika individu dan kelompok-kelompok sosial tersebut saling 
bertemu sehingga terjalinlah suatu proses yang dikatakan sebagai interaksi 
sosial.
26
 Sedangkan menurut Selo Soemardjan, interaksi sosial merupakan suatu 
hubungan timbal balik yang telah terjadi antara individu dengan berbagai sisi 
kehidupan bersama, dan salah satu yang menjadi bentuk interaksi sosial ialah 
adanya kerjasama dan akomodasi yaitu bentuk penyelesaian dari pertikaian ialah 
meminta maaf.
27
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas,maka terdapat beberapa 
indikator   interaksi sosial pada anak yaitu, (1) bekerjasama, (2) meniru, (3) 
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Table 2.1 Indikator Interaksi Sosial Anak Usia 5 – 6 Tahun 
No Indikator Deskripsi 
1. Kerjasama membereskan mainan bersama 
Menyusun meja belajar bersama 
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan - gerakan dalam 




Berbagi makanan kepada teman yang tidak 
membawa bekal 
 
Menolong teman yang terjatuh 





Memberitahu temannya agar tidak melawan pada 
guru 
Mengingatkan temannya untuk berbagi makanan 
6. Antusias Semangat dalam mendengarkan cerita 
Aktif ketika memperagakan tokoh dalam cerita 
7. Berani Tidak takut untuk tampil kedepan kelas 
8. Simpati Memberi bantuan dengan meminjamkan crayon 




e. Faktor-faktor yang Mendasari Terbentuknya Interaksi Sosial 
Dalam sosiologi, interaksi sosial sebagai proses tidak terlepas dari faktor 
internal dan faktor eksternal. 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang menjadi dorongan dari dalam diri 






a) Dorongan untuk meneruskan keturunan  
b) Dorongan untuk memenuhi kebutuhan 
c) Dorongan untuk mempertahankan kehidupan 
d) Dorongan untuk berkomunikasi 
2. Faktor eksternal 
Komponen faktor eksternal dalam  interaksi sosial, menurut Soerjono 
Soekanto ialah interaksi sosial merupakan sebagai proses. Dengan 
demikian, berlangsungnya proses interaksi didasarkan pada berbagai 
faktor berikut : 
a) Faktor Imitasi, yaitu proses sosial atau tindakan seseorang untuk 
meniru orang lain, baik sikap, penampilan, gaya hidup, maupun 
yang dimilikinya.  
b) Faktor Sugesti, yaitu rangsangan, pengaruh, stimulus yang 
diberikan pada individu terhadap individu lain sehingga orang yang 
diberi sugesti menuruti atau melaksanakan tanpa berfiikir kritis dan 
rasional. 
c) Faktor Identifikasi, yaitu upaya yang dilakukan oleh seorang 
individu untuk menjadi sama ( identic) dengan individu lain yang 
ditirunya.  
d) Faktor Simpati, yaitu proses kejiwaan yang mendorong seorang 
individu merasa tertarik kepada seseorang atau kelompok 
kelompok karena sikap, penampilan, wibawa, atau perbuatan,nya 





e) Faktor Motivasi, yaitu rangsangan, pengaruh, stimulus, yang 
diberikan seorang individu kepada individu lain sehingga orang 
yang diberi motivasi menuruti atau melaksanakan apa yang 
dimotivasikan secara kritis, dan rasa penuh tanggung jawab. 
f) Faktor Empati, mirip dengan simpati, tetapi tidak hanya perasaan 
kejiwaan. Empati disertai dengan perasaan organisme tubuh yang 
sangat dalam ( intens).
28
 
4. Metode Bercerita 
a. Defenisi Metode Bercerita 
Metode berasal dari Bahasa Yunani, yaitu meta, metedos, dan logos.Meta 
berarti menuju, melalui, dan mengikuti.Metodos berarti jalan atau cara. Maka 
metodos (metode) berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
sesuatu. Metode merupakanupaya untuk menerapkan suatu rencana yang telah 
disusun dalam kegiatan yang nyata agar tujuan yang disusun dapat dicapai secara 
optimal. Metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, memberi 
contoh, dan memberi latihan kepada pesesrta didik untuk mencapai tujuan.
29
 
Menurut Pupuh Faturrahman, metode memiliki kedudukan sebagai alat 
motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), menyiasati 
perbedaan individual anak didik, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Karena itu, makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar, 
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.
30
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Sedangkan menurut  Wahyudin Nur Nasution dalam bukunya Strategi 
Pembelajaran, menjelaskan bahwa metode ialah suatu cara yang teratur atau yang 
telah di fikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu. 
Metode terdiri dari beberapa jenis, yaitu : 
1) Metode Ceramah 
2) Metode Tanya Jawab 
3) Metode Diskusi 
4) Metode Pemberian Tugas 
5) Metode Simulasi 
6) Metode Demonstrasi 
7) Metode Eksperimen31 
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.Dunia anak itu 
penuh dengan sukacita, maka dengan begitu kegiatan bercerita haruslah 
diusahakan untuk dapat memberikan perasaan yang gembira, lucu, serta 
mengasyikkan.
32
 Dalam hal ini, metode bercerita itu sendiri merupakan suatu cara 
penyampaian atau penyampaian materi yang disampaikan secara lisan dalam 
bentuk cerita dari seorang guru kepada peserta didik taman kanak – kanak. Dalam 
pelaksanaan kegiatan bercerita ini diupayakan untuk memperkenalkan, 
memberikan keterangan, ataupun penjelasan tentang hal baru dalam rangka 
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Nurgiyantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan suatu kegiatan 
berbahasa yang memiliki sifat produktif. Maksudnya, dalam kegiatan bercerita ini 
seseorang melibatkan pikirannya, kesiapan mentalnya, keberaniannya, perkataan 
yang jelas yang sehingga akan mampu membuat orang lain memahaminya.
34
 
Hidayat menjelaskan bercerita merupakan suatu aktivitas menuturkan 
sesuatu yang mengisahkan tentang suatu perbuatan, pengalaman, ataupun kejadian 
yang sungguh – sungguh terjadi maupun hasil rekam.
35
  
Selain itu, Suryono juga menjelaskan bahwa cerita ialah rangkaian 
peristiwa yang disampaikan baik berasal dari kejadian nyata ( non fiksi ) maupun 
tidak nyata ( fiksi). Putrowangi juga mengatakan bahwa bercerita pada dasarnya 
ialah jalinan kejadian yang dialami oleh tokoh-tokoh yang disalamnya terdapat 
alur serta setting waktu dan juga tempat yang relevan. Dari uraian tersebut, 
maksudnya ialah suatu rangkaian kejadian yang disusun berdasarkan waktu, yang 
memiliki tokoh, dan alur cerita itu sendiri berupa kejadian nyata dan tidak nyata.
36
 
Berdasarkan beberapa uraian para ahli di atas, maka metode bercerita itu 
sendiri merupakan suatu cara penyampaian maupun penyajian materi 
pembelajaran yang disapaikan secara lisan kepada anak didik yang didalam 
tahapan pelaksanaannya memiliki upaya untuk memperkenalkan, memberikan 
keterangan, maupun suatu penjelasan tentang hal baru dalam rangka 
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menyampaikan pembelajaran yang diharapkan mampu untuk mengembangkan 
berbagai kompetesi dasar yang dimiliki oleh anak.    
Cerita dapat digunakan sebagai metode mengajar terutama pada 
pendidikan di TK / RA anak prasekolah. Anak pada umumnya suka mendengar 
cerita. Situasi inilah yang digunakan sebagai situasi kegiatan pelaksanaan 
program. Bercerita menuntut keterampilan guru dalam menggunakannya memilih 
cerita yang akan disampaikan dan alat bantu dalam bercerita. Disamping itu, guru 
juga harus cermat dalam melakukan penilaian sehingga dapat diketahui apakah 
tujuan dari bercerita tersebut sudah tercapai atau belum.
37
 Hal ini dapat dilihat 
dalam sebuah ayat yang menggambarkan nilai pedagogis sekaligus sebagai salah 
satu landasan metode bercerita dalam Q.S Yusuf /12:3, yaitu sebagai berikut: 
إِْى  َّ َزا اْلقُْشآَى  َُه َْ٘ل  ٌَْ٘ا إِلَ َح ّْ َْ٘ل أَْحَغَي اْلقََصِص تَِوا أَ ُي ًَقُص  َعلَ ِْ ًَ
َِ لَِوَي اْلَغافِلِ٘يَ  ٌَْت ِهْي قَْثلِ  ُم
Artinya : “ kami  telah menceritakan kepadamu kisah kisah yang paling 
baik dengan  mewahyukan Al-Qur‟an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 




Dalam tafsir Jalalain , ayat di atas menjelaskan bahwa: 
Imam Hakim telah meriwayatkan sebuah hadist yang demikian pula 
imam-imam lainnya, melalui Sa‟ad Ibnu Abu Waqqash, yang telah 
menceritakan, bahwasannya Al-Qur‟an telah diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW selama beberapa waktu, kemudian Nabi Muhammad 
SAW membacakannya kepada mereka (para sahabat), selama beberapa 
masa. Lalu mereka berkata: “wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
                                                             
37
Anita Yus, Penilaian  Belajar Anak Taman Kanak Kanak (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2011),h. 182. 
38 Dadin Ardiyansyah, Dkk, Mushaf Al-Qur’an & Terjemah, (Jakarta: Insan 





pernah bercerita tentang kisah-kisah kepada kami? lalu Allah SWT 





Berdasarkan penjelasan tafsir di atas, dapat diketahui bahwa Rasulullah 
SAW pernah membawakan suatu cerita yang disampaikan kepada para 
sahabatnya. Kegiatan bercerita yang disampaikan menuturkan suatu perkatan - 
perkataan yang baik. Untuk itu dari penjelasan pada tafsir ini dapat kita ketahui 
bahwa  kegiatan bercerita yang dibawakan kepada anak didik hendaknya 
menggunakan kata - kata yang baik karena hal itu nantinya mampu menjadi 
contoh yang akan di ditiru dan diserap oleh anak yang mendengarkannya. 
Selain itu, ayat lain yang dijadikan sebagai landasan dalam metode 
bercerita juga terdapat dalam QS. Hud/11:120, yaitu sebagai berikut. 
َْ٘ل  ُمّّلً ًَقُص  َعلَ َّ ٍِ ِز َُه َجاَءَك فِٖ  َّ َِ فَُؤاَدَك   ُع َِّ َها ًُثَثُِّت تِ ًْثَاِء الش  ِهْي أَ
ٓه لِْلُوْؤِهٌِ٘يَ  ِرْمَش َّ ِعظَحٌ  ْ َه َّ ق   َِ  اْل
Artinya : Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu ( 
Muhammad), agar dengan kisah itu kami teguhkan hatimu, dan dalamnya telah 
diberikan kepadamu (segala) kebenaran serta nasehat dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman.40 
Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas menjelaskan bahwa : 
Dalam Firman-Nya “ dan dalam surat ini telah datang kepadamu 
kebenaran “, maksudnya dalam kebenaran ini ialah dalam surat ini. Ini adalah 
perkataan dari Ibnu „Abbas, Mujahid dan Ulama Salaf. Telah datang kepadamu 
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kisah - kisah yang sesungguhnya dan berita yang benar, juga nasehat yang 
membuat orang - orang kafir menjadi terpukul dan peringatan yang harus 
diingatkan oleh orang - orang yang beriman.
41
  
Berdasarkan penjelasan tafsir di atas, maksudnya ialah dari beberapa kisah 
- kisah yang terdahulu, dikisahkan tentang bagaimana perdebatan dan 
pertentangan yang terjadi yang dirasakan oleh para Nabi, mengajarkan kita untuk 
dijadikan sebagai contoh yang mampu meneguhkan hati sebagaimana teguhnya 
Nabi Muhammad SAW pada masa itu. 
Terdapat beberapa macam tekhnik bercerita yang dapat dipergunakan 
antara lain guru dapat membaca langsung dari buku, menggunakan ilustrasi dari 




Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan 
atau suatu kejadian dan disampaikan dengan secara lisan yang bertujuan untuk 
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Dengan demikian, 
bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan sebagai upaya untuk  
mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan tentang sesuatu (ide). 
Sedangkan dalam konteks pembelajaran anak usia dini, bercerita dapat dikatakan 
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak 
melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan 
melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam 
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 Penggunaan metode bercerita haruslah memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Isi cerita harus terikat dengan dunia kehidupan anak TK. 
2. Kegiatan bercerita diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, 
lucu, dan mengasyikkan sesuai dengan dunia kehidupan anak yang 
penuh dengan sukacita. 
3. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak 
TK yang bersifat unik dan menarik.
44
 
Berdasarkan beberapa pengertian uraian sebelumnya dapat dikatakan 
bahwa metode bercerita adalah salah satu metode yang banyak digunakan pada 
pendidikan TK/RA. Kegiatan bercerita akan mampu mempengaruhi cara berfikir 
dan berprilaku anak karena anak memiliki rasa kesenangan tersendiri ketika 
dibawakan suatu cerita yang menarik dan mengasyikan walaupun cerita tersebut 
dibacakan berulang-ulang. Dengan begitu, anak akan mampu untuk berimajinasi 
dan memberikan keaktifan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka ayat yang dapat dijadikan 
sebagai landasan metode bercerita yaitu terdapat pada QS.Yusuf/12:111, yaitu 
sebagai berikut : 
ٓه  ِِْن ِعْثَشجٌ ِِلُّلِٖ اِْلَْلثَاِب ۗ َها َماَى َحِذٗثًا ُْٗفتََش َله لَقَْذ َماَى فِٖ قََصِص تَْصِذَٗق  ِميْ َّ
ٍم ُْٗؤِهٌُْىَ  ْ َسْحَوحً لِقَ َّ ًُذٓ  َّ ٍء  ْٖ تَْفِص٘ ََّ ُم َِّّ َش َّ  َِ ْٗ َْ٘ي ََٗذ  الَِّزٕ تَ
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Artinya : Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 




Dalam Tafsir Al- Maragi , ayat di atas menjelaskan : 
Allah telah berkuasa untuk menyelamatkan Yusuf setelah dilemparkan 
kedalam sumur, mengangkat kedudukannya setelah dipenjarakan, 
menjadikannya berkuasa diMesir setelah dijual dengan harga yang sangat 
murah, mengkokohkan kedudukannya dimuka bumi setelah lama ditawan, 
memenangkannya atas saudara-saudaranya yang berbuat jahat 
terhadapnya, menyatukan kekuatannya dengan mengumpulkan kedua 
orangtua dan saudara-saudaranya setelah perpisahan yang sekian lama, dan 
mendatangkan mereka dari belahan bumi yang sangat jauh.dia termasuk 
orang yang tidak pernah menelaah kitab dan tidak pernah bergaul dengan 
orang-orang alim. Hal ini merupakan dalil yang nyata dan keterangan yang 
kuat,bahwa Al-Qur‟an datang melalui wahyu. Dengan kata lain, Al-Qur‟an 
membenarkan kebenaran yang ada pada mereka didalam kitab-kitab itu, 
tidak setiap yang ada pada mereka. Ia tidak membenarkan apa yang 
adapada mereka berupa khurafat yang rusak dan angan-angan kosong yang 






Maksud dari penjelasan ayat di atas ialah bahwa materi yang disampaikan 
ialah seperti kisah-kisah yang harus menjadi pelajaran bagi peserta didik yang 
menerima pembelajaran tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa pengguna 
metode bercerita ini haruslah dapat menjadikan peserta didik dapat mengambil 
pelajaran disetiap isi cerita, dimana hal tersebut terdapat suatu manfaat yang besar 
untuk direnungkan dan diambil hikmah nya. Mengambil pelajaran dan hikmah 
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dari isi cerita hanyalah dapat dilakukan pada mereka yang mempunyai akal dan 
menggunakan akalnya dengan baik. 
b. Jenis – jenis cerita  
Ditinjau dari cara penyampaiannya, cerita dapat dikategorikan menjadi 2 
jenis, yaitu tanpa menggunakan alat dan bercerita dengan menggunakan alat.  
1. Bercerita Tanpa Menggunakan Alat 
Pembawa cerita bercerita tanpa menggunakan alat / media.Pembawa 
cerita hanya mengandalkan organ tubuh seperti ekspresi wajah, 
gerakan tubuh, dan suara.Bentuk ini yang paling efektif dan efisien. 
Pada jenis cerita yang perlu diperhatikan oleh pembawa cerita 
adalah: 
a) Penguasaan mimik (ekspresi muka), misalnya senang, sedih, 
gembira, marah, dan lain-lain. 
b) Pantonim (gerak gerik anggota tubuh), misalnya menunduk, 
berdiri, bertolak pinggang, dan lain-lain.  
c) Vokal (suara), si pembicara sebisa mungkin menirukan beberapa 
macam suara. 
2. Cerita Dengan Menggunakan Alat 
Alat peraga yang umunya digunakan dalam membawakan cerita 
antara lain : 
a) Alat peraga langsung (alami). Benda- benda yang sebenarnya, 
yang biasanya diguanakan sebagaialat peraga adalah pohon, 





b) Alat peraga tidak langsung (buatan). Benda-benda buatan sendiri 
seperti benda tiruan, gambar hasil sendiri atau hasil guntingan 
gambar pada buku, majalah atau koran yang ditempelkan, dsb.
47
 
Adapun jenis cerita menurut  materi yang disampaikan kepada anak-anak 
dapat dikategorikan dalam beberapa macam, antara lain : 
a) Cerita para Nabi 
Materi cerita berisi kisah 25 Nabi utusan Allah SWT, mulai dari kelahiran, 
perjuangan dalam menjalankan tugas, sampai wafatnya. 
b) Cerita para sahabat, ulama, dan orang-orang saleh 
Materi cerita berisi kisah kisah para sahabat, yang dapat dijadikan suri 
teladan untuk meningkatkan ketakwaan dan keimanan serta akhlak al-
karimah. 
c) Cerita raja-raja 
Materi cerita berisi kisah raja-raja yang baik yang nyata maupun fiktif. 
Pada materi ini, pembicara dapat memancing imajinasi anak dan dibuat 
menarik dengan hal aneh  yang dapat diterima anak.  
d) Fabel 
Materi cerita berisi kisah-kisah binatang atau tumbuhan yang berprilaku 
sepperti manusia, mereka bisa berbicara dan berinteraksi denngan manusia 
dan semua makhluk yang ada disekitarnya. 
e) Cerita kehidupan sehari-hari 
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Materi cerita ini diambil dari kisah atau kejadian disekitar anak-anak yang 




c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 
1. Kelebihan Metode Bercerita 
a) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat anak 
didik. Karena anak didik akan senantiasa merenungkan makna 
dan mengikuti berbagai situasi kisah, sehingga anak didik 
terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.  
b) Kisah selalu memikat, karena mengundang untuk mengikuti 
peristiwanya dan merenungkan maknanya.  
c) Cerita itu mengandung unsur hiburan sedangkan tabiat manusia 
suka hiburan untuk meringankan beban hidup sehari-hari. 
d) Didalam cerita itu ada tokoh-tokoh dengan watak tertentu yang 




2. Kekurangan Metode Bercerita 
a) Pemahaman anak didik akan menjadi sulit ketika itu lelah 
terakumulasi oleh masalah lain. 
b) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang 
dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan. 
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d. Langkah-langkah dalam  Membawakan Cerita 
Bagi anak-anak, cerita tidak sekedar memberi manfaat tetapi juga 
membantu pertumbuhan mereka dalam berbagai aspek. Oleh karena itu, perlu 
diyakini bahwa bercerita merupakan aktivitas penting dan tak terpisahkan dalam 
program pendidikan untuk anak usia dini. Untuk itu, dalam memberikan kegiatan 
bercerita, harus memperhatikan langkah-langkahnya yang akan dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Menentukan tujuan dan tema cerita 
2. Menentukan bentuk cerita yang dipilih 
3. Menentukan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita 
4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang 
terdiri dari : a) menyampaikan tujuan dan tema cerita; b) mengatur 
tempat duduk; c) melaksanakan kegiatan pembukaan; d) 
mengembangkan cerita; e) menetapkan tekhnik dalam bertutur; f) 
mengajukan  pertanyaan yang berkaitan dengan cerita  
5. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita.51 
 Selain itu, sebelum membawakan cerita, ada beberapa hal yang hendaknya 
dipersiapkan agar cerita yang disampaikan menarik, terarah, dan dapat dimengerti 
serta disukai oleh anak, yaitu sebagai berikut : 
a. Persiapan pengambilan judul / tema 
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1) Judul jangan terlalu panjang 
2) Judul harus menarik dan disenangi anak 
b. Pendahuluan 
1) Berisi pengenalan nama dan karakter serta pengalaman para 
pelaku, juga menjelaskan arti dari judul cerita, seperti Nabi 
Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT yang terakhir. 
2) Memberikan gambaran suasana cerita yang akan disampaikan, 
misalnya pada zaman Rasulullah SAW dilahirkan, banyak terjadi 
peperangan antar suku. 
c. Isi cerita 
 Dalam hal ini, pembawa cerita menyampaikan isi cerita yang 
didukung dengan mimik, pantonim, serta berbagai macam suara, 
sehingga isi cerita dapat tergambar dan dapat membawa pendengarnya 
masuk ke dalam suasana cerita yang disampaikan. 
d. Penutup 
 Penutup cerita berisi kesimpulan dari cerita yang 
disampaikan, serta melakukan dialog dengan pendengar cerita, 
mengevaluasi daya serap pendengar terhadap isi cerita, dan mengecek 




e. Manfaat Metode Bercerita 
Kegiatan bercerita dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, 
sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa 
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jadi merupakan hal yang baru baginya, atau jika seandainya bukan merupakan hal 
baru tentu akan mendapatkan kesempatan untuk mengulang kembali ingatan akan 
hal yang pernah didapat atau dialaminya. Tambahan pengalaman tersebut tentu 
akan memperluas wawasan anak. Sementara itu, cara berfikir anak juga akan 
mendapat tambahan dengan pengenalan dan penambahan logika-logika atas cerita 
yang didengarkannya. Dengan semakin terlatih kemampuan berlogika melalui 
cerita yeng didengarkannya anak akan memiliki cara berfikir yang lebih luas. 
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan bercerita yaitu sebagai berikut : 
1. Mengembangkan imajinasi anak 
2. Menambah pengalaman 
3. Melatih daya konsentrasi 
4. Menambah pembendaharaan kata 
5. Menciptakan suasana akrab 
6. Melatih daya tangkap 
7. Mengembangkan perasaan sosial 
8. Mengembangkan emosi anak 
9. Berlatih mendengarkan 
10. Mengenal nilai-nilai positif dan negative 
11. Menambah pengetahuan. 53 
Ditinjau dari berbagai aspek, kegiatan bercerita juga dapat memberikan 
manfaat bagi anak usia dini , yaitu : 
a) Membantu pembentukan pribadi dan moral anak 
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Guru atau orangtua yang berperan penting sebagai pencerita memiliki 
posisi sentral sebagai tempat bertanya dan bahkan tempat berbagi. 
Hubungan psikologi ini membuka peluang bagi orang tua dan guru 
untuk memberikan ajaran moral pada anak. 
b) Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi  
Anak-anak membutuhkan penyaluran imajinasi dan fantasi tentang 
berbagai hal yang selalu muncul dalam pikiran anak.masa usia pra-
sekolah merupakan masa-masa aktif anak berimajinasi. Tak jarang 
anak mengarang suatu cerita sehingga oleh sebagian orangtua 
dianggap sebagai suatu kebohongan. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebenarnya, imajinasi anak - anak sedang membutuhkan penyaluran. 
Salah satu tempat yang tepat adalah cerita. 
c) Memacu kemampuan verbal anak 
Kemampuan verbal anak lebih terstimulasi secara efektif  pada saat 
guru melakukan semacam tes pada anak untuk menceritakan kembali 
isi cerita. Dari sini, anak belajar berbicara, menuangkan kembali 
gagasan yang didengarnya dengan gayanya sendiri. Anak menyusun 
kata-kata menjadi kalimat dan menyampaikannya dengan segenap 
kemampuan.Anak memiliki pengalaman mengucapkan kata dan 
menceritakan isi cerita dengan bahasanya sendiri. 
d) Merangsang minat menulis anak 
Cerita dapat menimbulkan inspirasi anak untuk membuat cerita 
sendiri.Anak terpacu menggunakan kata-kata dalam kalimat dengan 





Dalam menerapkan metode bercerita, kriteria yang harus dimiliki seorang 
guru ialah memiliki sifat yang sabar, sebagaimana perlunya sifat sabar ini telah 
disebutkan dalam Sabda Rasulullah SAW yaitu : 
ًْٗذا  َ٘ٔ أَىَّ َص ِْ ثٌََا َٗ ثٌََا أَتَاُى َحذَّ َُِّلٍل َحذَّ ٌُْصٍْس َحذَّثٌََا َحثَّاُى ْتُي  ُق ْتُي َه َِ ثٌََا إِْع َحذَّ
ثََُ أَىَّ أَتَاَعّلَّ  ِّٕ َحذَّ ثََُ َعْي أَتِٖ َهالٍِل اِْلَْشَعِش ذَّ َِ ِّٕ قَالَ ثََ َعْي أَتِٖ َهالٍِل اِْلَْشَعِش ذَّ َِ ٍه     
ِ تَْوََلُ  ْوُذ ّلِِلَّ َِ اْل َّ َٗواِى  َعلََّن الط ُُِْس َشْطُش اْْلِ َّ  َْ٘ ُ َعلَ ِ َصلَّٔ ّللَّ  قَاَل قَاَل َسُعُْل ّللَّ
َّلجُ  الصَّ َّ اِْلَْسِض  َْ اتِ َّ َوا َْ٘ي الغَّ ّْ تَْوََلُ َها تَ ِِتَْوََلَِى أَ ْوُذلِلَّ َِ اْل َّ  ِ اَى ّللَّ َِ ُعْث َّ  اْلِوَ٘ضاَى 
َْ٘ل ُم َّ  الٌَّاطِ  ّْ َعلَ حٌ لََل أَ اْلقُْشآُى ُحجَّ َّ ثُْش ِضَ٘اٌء  الصَّ َّ َُاٌى  َذقَحُ تُْش الصَّ َّ     ًٌُْس 
َِاَْٗغُذّ فَثَاٌِٗع ًَفْغَ  ّْ ُهْتِقُ َِا أَ َُ فَُوْعتِقُ   
Artinya  : menceritakan kepada kami Ishaq bin Mansur menceritakan 
kepada kami Hibban bin Hillal menceritakan kepada kami Abaan 
menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid menceritakan kepadanya 
bahwa Abu Sallam menceritakan kepadanya dari Abi Malik Alaasyari 
berkata : bersabda Rasulullah SAW : ” Kesucian itu sebagian dari iman, 
hamdalah memenuhi timbangan, tasbih dan hamdalah memenuhi ruang 
antara langit dan bumi, sholat itu nur, sedekah itu bukti, sabar itu cahaya 
dan Al-Qur‟an itu adalah hujjah bagimu di akhirat kelak atau hujjah untuk 
menentangmu. Setiap manusia bercepat-cepat dalam kemaslahatannya, 
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B. Penelitian Terdahulu 
1. Putu Agus Indrawan ,dkk (2017) dengan judul “ Pengaruh Metode 
Permainan Edukatif Terhadap Interaksi Sosial Siswa Taman Kanak-
kanak”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan  dari 
beberapa indikator yaitu  kerja sama, sikap saling berbagi, sikap saling 
menghargai, dan empati, telah menunjukkan hasil perhitungan data yang 
diperoleh, diketahui bahwa data menunjuk kearah yang stabil dan semakin 
membaik/meningkat. Kecenderungan stabilitas menunjukkan bahwa 
peresentase kestabilan sebesar 85% - 95 % yang berarti membaik. Dengan 
demikian, permainan edukatif efektif untuk meningkatkan kemampuan 




2. Rawania, dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap  Kosakata 
Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Hajjah Siti Syarifah. menunjukanbahwadari 
pengujian hipotesis  kosakata anak diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,442 > 
1,701 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil perhitungan menggunakan 
rumus uji-t independent sample t-test dengan diperoleh nilai thitung 
sebesar 8,392 yang kemudian dikonsultasikan dengan menggunakan tabel 
distribusi uji-t dengan taraf signifikan 5% dan derajat pembagi (df) = (N1 
+ N2) – 2. Maka didapat df = (15 + 15) – 2 = 28. Maka didapatkan ttabel 
sebesar 1,701. Ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau thitung = 3,442 
> ttabel1,701. Dengan simpulan bahwa rata-rata  kosakata anak yang 
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diajarkan dengan metode bercerita lebih baik daripada rata- rata  kosakata 
anak usia dini yang diajar dengan metode tanya jawab atau dengan kata 
lain metode bercerita berpengaruh positif terhadap  kosakata anak usia dini 
di RA Hajjah Siti Syarifah Medan Tembung Tahun Ajaran 2017/ 2018.
56
 
3. Ni Putu Alit Sariati, dkk, (2018), dengan judul “ Pengaruh Metode 
Bercerita Terhadap Kemampun Sosial Anak Kelompok B Pada Taman 
Kanak-kanak Gugus IV”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
sosial antara anak yang menggunakan metode pembelajaran bercerita 
dengan anak yang menggunakan metode konvensional dengan thit = 
29,774 > ttab 2,042 ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata anak yang menggunakan metode bercerita 
yaitu 28,00 dan skor rata-rata anak yang menggunakan metode 
konvensional yaitu 16,10. Dengan demikian metode bercerita sangat 
berpengaruh dengan kemampuan sosial anak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan  yang signifikan kemamapuan sosial anak 
anatara anak yang mendapat pembelajaran menggunakan metode bercerita 
dengan menggunakan metode konvensional terhadap kemampuan sosial 
anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Gugus IV Cendrawasih 
Kecamatan Melaye Tahun Ajaran 2017/2018.
57
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Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, disimpulkan bahwa 
terdapat persamaan bahwa ketiga jurnal tersebut sama sama berupaya 
mengembangkan keterampilan interaksi sosial pada anak, begitu juga pada 
penelitian ini yang peneliti lakukan yaitu meneliti tentang interaksi sosial. 
Sedangkan yang menjadi perbedaan ialah menggunakan jenis metode yang 
berbeda-beda. Pada jurnal 1, diteliti pada tahun 2017, beralamatkan di Jln Amal 
Lama Tarakan, Kalimantan Selatan, Taman Kanak-kanak St. Fransiskus Xaverius 
Tarakan, dengan judul  Pengaruh Metode Permainan Edukatif Terhadap Interaksi 
Sosial Siswa Taman Kanak-kanak dengan metode permainan edukatif. Pada jurnal 
ke 2, diteliti pada tahun 2017, di RA Hajjah Siti Syarifah, denganjudul Pengaruh 
Metode Bercerita Terhadap  Kosakata Anak Usia 5-6 Tahun. Penelitian ini 
menggunakan metode bercerita .Sedangkan pada jurnal yang ke 3 yang berjudul 
Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Sosial Anak Kelompok B Pada 
Taman Kanak-kanak Gugus IV, memberikan hasil yang signifikan yang dilakukan 
dengan menggunakan metode pembelajaran bercerita dengan anak yang 
menggunakan metode konvensional. 
C. Kerangka Berfikir 
Kurangnya interaksi sosial dapat menjadikan anak untuk lebih menyukai 
kegiatan sendiri serta membuat anak menjadi kurang rasa kepeduliannya antara 
satu sama lain. Begitu juga guru, yang kurang memperhatikan masalah  ini pada 
anak. Maka dari itu, salah satu penanggulangan yang bisa dilakukan ialah dengan  
menggunakan metode bercerita karena pada dasarnya metode ini sangat dekat 
dengan anak karena anak meyukai kegiatan bercerita, sehingga diharapkan anak 





Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang 
dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian anak, dan tidak  lepas 
dari tujuan pendidikan bagi anak TK. Dunia kehidupan anak itu penuh dengan 
suka cita, maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan 
gembira, lucu, dan mengasyikkan. Pada dasarnya, metode bercerita ini merupakan 
suatu metode yang paling dekat dengan anak, karena anak akan merasa senang 
apabila anak diberikan suatu cerita yang mampu untuk memancing rasa penasaran 
anak. 
Pemberian metode bercerita ini dapat membantu anak dalam hal untuk 
mengeksplorasi  sosial anak dengan lingkungannya. Hal ini dapat terlihat pada 
kebiasaan anak yang merasa antusias untuk berbagi pengalaman cerita yang dirasa 
menarik baginya untuk di ceritakan kembali dengan teman-temannya baik 
disekolah maupun lingkungan rumah, dan bahkan tidak sungkan menceritakan 
kepada gurunya dengan penuh semangat atau bahkan anak dapat memberikan 
ekspresi yang tergambar dalam imajinasinyasetelah metode cerita tersebut dirasa 
sangat menarik baginya.  
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian adalah : 
Ha :  terdapat  pengaruh metode bercerita terhadap   interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih Laut Dendang.  
Ho :  tidak terdapat pengaruh metode bercerita terhadap  interaksi sosial   anak usia  







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Kegiatan Penelitian ini laksanakan di Raudhatul Athafal (RA) Peduli 
Kasih yang beralamat di JL. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, 
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, 
Kota Medan, nomor telepon 085270661453, Kode pos 20371. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2019/2020 
Tabel 3.1  Jadwal Penelitian Rencana Pelaksaan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan/Minggu/Tahun 2020 
Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 






  X          
2. Pre Test     X        
3. Treatment      X       
       X       
       X       







         x
X 
  








B. Populasi dan Sampel 
Sesuai dengan judul penelitian maka yang menjadi populasi pada 
penelitian ini yaitu seluruh anak usia dini kelompok B (5-6 Tahun) di Raudhatul 
Athafal (RA) Peduli Kasih Laut Dendang yang terdirikan dari 2 kelas, yaitu kelas 
Anggur   berjumlah 15 dan Kelas Apel berjumlah 15, dengan keseluruhan 
berjumlah 30 anak.  












Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan tekhnik Boring 
/ Total Sampling karena semua anggota populasi digunakan sebagai sampel hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 subjek, jumlah 
kelompok anggota populasi sama dengan jumlah kelompok sampel yang 
diinginkan, atau penelitian menggunakan taraf signifikan yang sangat kecil.
1
 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang masing - masing kelas anak berusia 5 
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- 6 tahun. Sample untuk kelas eksperimen bejumlah 15 anak dan kelas kontrol 
berjumlah 15 anak, dengan total keseluruhan populasi berjumlah 30 anak.  
C. Defenisi Operasional 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: variabel Bebas 
(Metode Bercerita ) dan variabel Terikat ( Interaksi Sosial). Untuk menghindari 
kesalahpahaman, maka diuraikan defenisi operasional setiap variabel, yaitu: 
1. Metode bercerita adalah salah satu  pemberian pengalaman belajar bagi 
anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita 
yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian anak, 
dan tidak  lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK. Dunia kehidupan 
anak itu penuh dengan suka cita, maka kegiatan bercerita harus 
diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu, dan 
mengasyikkan.  
Kegiatan bercerita yang akan dibawakan yaitu : 
 Bau mulut sang raja singa 
 Belalang dan semut 
 Kelinci dan kura-kura 
 Si penggembala sapi 
 Akibat kucing yang serakah 
  Ayam jantan dan ayam betina 
2.  Interaksi sosial merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan dalam  





dimana tempat seorang individu hidup dengan lingkungan yang ada 
disekitarnya.  
D. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian Quasie 
Eksperimental Design dengan tipe Non Equivalent Control Group Design, 
penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana 
nantinya akan diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen, guru 
menggunakan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran sedangkan pada 
kelas kontrol guru menggunakan metode tanya jawab dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Tabel 3.3 Desain Eksperimen dan Kontrol 
Kelas Pre Test Treatment Post Test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan: 
  O1: treatment awal sebelum menggunakan metode bercerita 
 O2: Observasi setelah melakukan kegiatan metode bercerita 
X: Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan metode 
bercerita 





O4: Observasi setelah kegiatan diperlakukan metode tanya jawab 
E.  Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data 
  Bagian ini berisi uraian tentang macam spesifikasi instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data.
2
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan observasi, dimana observasi ialah cara menghimpun bahan – 
bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis sesuai dengan apa yang dijadikan sebagai objek 
pengamatan. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati tingkah 
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. Lembar 
observasi berisikan daftar prilaku yang mungkin akan muncul dan akan diamati 
ketika anak diberi penerapan kegiatan bercerita. Dalam proses observasi, 
pengamat hanya memberi cheklist pada kolom  skor yang telah sesuai  
  Adapun instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu: lembar 
observasi dan rubrik penilaian pada anak usia dini disusun berdasarkan kisi-kisi 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Terhadap  Interaksi Sosial Anak Usia 
5-6 Tahun 
No Indikator Deskripsi Jumlah 
1. Kerjasama membereskan mainan bersama 
2 menyusun meja belajar bersama 
2. Meniru  Menirukan suara dan gerakan - gerakan 
dalam kegiatan bercerita  
1 
3. Peduli Berbagi makanan kepada teman yang tidak 
membawa bekal 
2 
Menolong teman yang terjatuh 






Memberitahu temannya agar tidak 
melawan pada guru 
2 
Mengingatkan temannya untuk berbagi 
makanan 
6. Antusias Semangat dalam mendengarkan cerita 
2 
Aktif ketika memperagakan tokoh dalam 
cerita 
7. Berani Tidak takut untuk tampil kedepan kelas 1 
8. Simpati meminjamkan crayon pada teman yang 












































dengan baik dan 
percaya diri 
2. Menyusun meja 
belajar bersama 









meja belajar tanpa 




secara rapi dan 
baik 
3. Menirukan suara 
dan gerakan - 
gerakan dalam 
kegiatan bercerita  
Anak tidak mau 
untuk mengikuti 
guru menirukan 
suara dan gerakan 
dalam cerita 







suara tanpa malu 
malu  
Anak semangat 



























yang ramah dan 
lembut serta tidak 
memilih-milih 
5. Menolong teman 
yang terjatuh 
Anak tidak mau 
membantu dan 
bersikap cuek  












































































Anak mulai mau 
memberitahu 
temannya karena 






























































tanpa dibujuk lagi 















Anak mulai mau 
dikarenakan 










tokoh dengan rasa 






































percaya diri dan 







teman yang tidak 
membawa crayon 





Anak mulai mau 
untuk 
meminjamkannya 



































Tabel 3.6 Instrumen Lembar Observasi terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 
5-6 Tahun 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
    
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
    














Memberitahu temannya agar 






























untuk berbagi makanan 
 
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
    
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
    
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 
    
Keterangan : 
BB   : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang  





BSB  : Berkembang Sangat Baik 
Skor pencapaian: 
Bb : 1 
Mb : 2 
Bsh  : 3 
Bsb  : 4   
Penilaian observasi = 
 
 
     
Penjelasan : n  : nilai hasil observasi 

















F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini akan menggunakan dua statistik, 
diman terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk menganalisis data 




1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriftif merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Perhitungan analisis statistik deskriptif pada penelitian ini 
ialah dengan menggunakan SPSS 22.0 for windows pada menu analyze 
dan submenu statistic descriptive.  
2. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial ini juga sering disebut juga dengan statistik 
induktif atau statistik probabilitas, diman merupakan tekhnik statistikyang 
digunakan untuk menganalisis data sampel danhasil yang diperoleh akan 
diberlakukanuntuk populasi. Satistik inisangan cocok untuk digunakan 
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jika sampel diambil dari populasi yang jelas,juga tekhnik pengambilan 
sampel dari populasi itu sendiri dilakukan secara random.
4
   
a. Uji Normalitas 
Normalitas yaitu data variabel penelitian membentuk distribusi normal.  
Dalam hal ini dikatakan bahwa suatu data yang membentuk distribusi normal 
adalah seimbang antara nilai yang tinggi dengan nilai yang rendah.
5
 Uji 
normalitas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel tersebut memiliki 
distribusi normal atau tidak normal.  Pada Pengujian ini diperlukan uji liliefors 
dimana telah memiliki langkah-langkah, yaitu sebagai berikut 
1). Pada  data   X1, X2, X3,...., Xn dituliskan kedalam  angka baku yaitu Z1, Z2, 
Z3,...., Zn dimana  rumus yang dipakai : 
    
    ̅
 
 
 ̅ :  Nilai Rata-rata 
  : Simpang baku sampel  
2). Untuk tiap -tiap angka baku ini akan menggunakan distribusi normal 
dengan dihitung peluang F: 
(Zi) = P (Z ≥ Zi) 
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3). Kemudian, hitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. apabila 
proporsi itu telah dinyatakan dengan S (Zi), maka: 
S (Zi) = 
                                    
 
 
4). Hitunglah jumlah selisih F (Zi) – S (Zi) lalu tentukan  harga mutlaknya. 
5). Setelah itu, ambil mana harga yang paling besar mutlak yang besar (L0) 
diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar ini 
L0  
6). Untuk kita dapat  menerima atau menolak hipotesis nol,  untuk itu kita 
perlu  bandingkan L0 dengan nilai kritis L untuk taraf nyatanya α = 0,05. 
Dengan kriteria adalah : 
Jika L0 < Ltabel, maka sampel dikatakan  berdistribusi normal. 
Jika L0 > Ltabel, maka sampel dikatakan  tidak berdistribusi normal. 
 b. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas varians dengan melakukan dengan melakukan 
perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil dilakukan dengan cara 
membandingkan dua buah varians dari variabel penelitian. Rumus homogenitas 
perbandingan varians adalah sebagai berikut: 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel mempunyai 





dilakukan adalah membandingkan varians terbesar dan terkecil dengan langkah-
langkah, yaitu sebagai berikut: 
1) Cari Fhitung dengan rumus: 
        
                
                
 
2) Kita tetapkan nilai α yaitu 0,05 
3) setelah itu, hitung Ftabel = F (n varians besar -1, n varians terkecil -1) 
4)  lalu dibandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Dengan ketentuan:  
Jika Fhitung > Ftabel, maka sampel  dikatakan bervarians homogen. 
Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka sampel dikatakan  bervarians heterogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan kebenarannya 
dapat diterima atau tidak. Dikarenakan sampel berdistribusi normal dan bervarians 
homogen, maka perhitungan menggunakan uji-t dengan rumus yaitu: 
  
     
 √
 































t : Luas daerah yang dicapai 
n1 : Banyak anak pada sampel kelas eksperimen 
 n2 : Banyak anak pada sampel kelas kontrol 
S1 : Simpangan baku pada kelas eksperimen 
S2 : Simpangan baku pada kelas kontrol 
S : Simpangan baku S1dan S2 
 ̅  : Rata-rata selisih kelas eksperimen 
 ̅  : Rata-rata selisih skor kelas kontrol 




Tolak Ho Jika  thitung > ttabel  atau  thitung < ttabel   
Terima Ho Jika thitung < ttabel  atau thitung > ttabel   
Untuk mencari ttabel digunakan dk =  n1+ n2– 2 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  DESKRIPSI DATA 
 1.  Gambaran Umum RA Peduli Kasih 
  a.  Sejarah Singkat Berdirinya RA Peduli Kasih Laut Dendang 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada 
bulan maret tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang beralamatkan 
di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan ini, pada 
awalnya pihak yayasan memiliki inisiatif untuk membangun sekolah RA untuk 
anak - anak di daerah tersebut dikarenakan di area tersebut belum terdapat sekolah 
RA. Maka kemudian, pihak yayasan pun berinisiatif untuk membangun sekolah 
yang pada awalnya hanya memiliki satu kelas saja, dan pada saat itu antusias 
orang tua pun sangat besar sehingga pihak yayasan membangun satu kelas lagi. 
Dan alhasil saat ini sekolah RA Peduli Kasih ini memiliki dua ruang kelas.  
  b. Profil Sekolah 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada 
bulan Maret Tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang beralamatkan 
di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan ini, maka 
diperoleh profil sekolah dari RA Peduli Kasih yaitu : 
   Nama Sekolah  : RA Peduli Kasih   
   Provinsi   : Sumatera Utara 





   Desa/Kelurahan  : Laut Dendang 
   Jalan Dan Nomor  : Jln. Tegal Sari Dusun IV Gg Anggrek 
   Kode Pos   : 20371 
   Telepon   : 085270661453 
   Status Sekolah  : Swasta 
   Tahun Berdiri  : 2004 
 No. Izin PAUD  : 421.9/ 2267/PLS/ 2004 
 No. Izin RA  : 012121002317 
  c. Visi dan Misi RA Peduli Kasih Laut Dendang 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada 
bulan Maret Tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang beralamatkan 
di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan, maka visi,  
misi dan motto dari sekolah ini ialah:  
   1) Visi 
Menyiapkan generasi penerus bangsa yang sehat, cerdas, ceria, dan 
memiliki sumber daya manusia yang handal, kuat fisik serta 
mentalnya.  
   2) Misi 
Menyiapkan warga belajar yang : 
a) Memiliki budi pekerti yang luhur dan berakhlak 
b) Penuh rasa percaya diri dan bertanggung jawab 
c) Berjiwa nasionalisme yang tinggi 





e) Mempunyai kreatifitas yang tinggi 
   3)  Motto 
Bersama kami ananda sehat, cerdas, ceria. Anda bangga kami 
bahagia. 
  d. Struktur Organisasi RA Peduli Kasih Laut Dendang 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada 
bulan Maret Tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang beralamatkan 
di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara Kota Medan, telah 
diperoleh struktur organisasi RA Peduli Kasih Laut Dendang, yaitu : 












Kepala Dinas Pendidikan Dan Pengajaran Kabupaten Deli 
Serdang Kasubdis Pembinaan PLS. 





Sri Wahyu Ningsih 
PEMBINA PAUD 
Drs. Dani harpiato 
M.SI 


















2. Tenaga Kependidikan 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada 
bulan Maret Tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang beralamatkan 
di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara Kota Medan, telah 
diperoleh tenaga kependidikan di RA Peduli Kasih Laut Dendang, yaitu : 




1. Sri Wahyu Ningsih  S1 
2. Rizka Rahma Dwita S1 
3. Titis Agung Dwi Anjani S1 
4. Titin  SMA 
Sumber data : Dokumentasi RA Peduli Kasih Laut Dendang Bulan Maret 
Tahun 2020 
  Kualifikasi guru yang terdapat pada pasal 25 yang menjelaskan bahwa 
seorang pendidik / guru pada jenjang RA/TK haruslah memiliki ijazah diploma 
empat atau sarjana S1 dalam bidang pendidikan anak usia dini, di RA Peduli 
Kasih ini terdapat 3 guru yang memiliki lulusan S1 dan satu yang tidak. Pada guru 
yang berada pada jenjang SMA hanya untuk melengkapi standar sebagai guru 
pendamping 
 





  a. Siswa 
   Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah 
pada bulan Maret Tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang 
beralamatkan di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan 
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara Kota Medan, 
telah diperoleh jumlah siswa di RA Peduli Kasih Laut Dendang, yaitu :  
  Table 4.2 Jumlah Siswa 
Kelas Jumlah anak 
Anggur 15 siswa/siswi 
Apel 15 siswa/siswi 
Sumber data : Dokumentasi RA Peduli Kasih Laut Dendang Bulan Maret 
Tahun 2020 
 
 b. Sarana Dan Prasarana 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada 
bulan Maret Tahun 2020, pada Raudhatul Athfal Peduli Kasih yang beralamatkan 
di Jln. Tegal Sari Dsn IV Gg. Anggrek di Laut Dendang, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara Kota Medan, telah 










Table 4.3 Sarana Dan Prasarana 
No Unit Jumlah Ket / kondisi 
1. Kantor 1 Baik 
2. Ruang kelas 2 Baik 
3. Meja Panjang 8 Baik 
4. Papan tulis 1 Baik 
5. Penghapus 1 Baik 
6. Spidol 2 Baik 




9. Permainan indoor 5 Baik 
10. Permainan outdoor 4 Baik 
11. Rak sepatu 2 Baik 
12. Kotak P3K 1 Baik 
13. Kamar mandi 1 Baik 
14. Bendera 1 Baik 
15. Mikrofon 1 Baik 
16. Kipas angin 2 Baik 
17. Keranjang sampah 4 Baik 
18. Sapu 2 Baik 
19. Kain pel 2 Baik 
20. kotak Tas Anak 30 Baik 
Sumber data : Dokumentasi RA Peduli Kasih Laut Dendang Bulan Maret 
Tahun 2020 
 
B. TEMUAN KHUSUS 
1.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 
   Data yang ada pada penelitian  ini telah dikumpulkan dengan 
menggunakan tekhnik observasi. Lembar observasi yang telah disusun akan 
digunakan untuk mengamati data tentang interaksi sosial anak. 
   Pada saat kegiatan berlangsung, anak-anak diobservasi dengan 
menggunakan instrumen yang sudah dipersiapkan sebelumnya hal ini bertujuan  
Untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang data dan hasil observasi yang 





15 anak dan pada kelas kontrol berjumlah 15 anak. Pada penelitian ini, metode 
bercerita dilakukan dengan menggunakan alat peraga yang bertujuan untuk 
menarik minat anak.  Sebelum diadakannya penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan pre test yang bertujuan untuk mengetahui perubahan atau pengaruh 
dari kegiatan bercerita terhadap interaksi sosial pada anak.  
2. Hasil Observasi pada Kelas Eksperimen 
   Berikut ialah hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi tentang 
interaksi sosial anak dengan kegiatan bercerita pada kelompok b (usia 5-6 
tahun ) RA Peduli Kasih Laut Dendang. 




Pre Test (Y2 ) 
Kelas Eksperimen 
Post Test ( X2 ) 
A01. 41,66 66,66 
A02. 43,75 66,66 
A03. 43,75 68,75 
A04. 43,75 70,83 
A05. 45,83 70,83 
A06. 45,83 70,83 
A07. 47,91 72,91 
A08. 47,91 72,91 
A09. 50 75 
A10. 50 75 
A11. 52,08 77,08 
A12. 54,16 77,08 
A13. 54,16 79,16 
A14. 56,25 81,25 
A15. 56,25 83,33 
Jumlah 733,29 1.108 
Rata-rata 48,88 73,88 
Modus 43,75 70,83 
Median 47,91 72,91 
 
  Berdasarkan table di atas, telah diketahui bahwa hasil observasi pada 





rata-rata 48,88 dengan nilai yang terendah ialah 41,66 dan nilai yang paling 
tinggi ialah 56,25. Sedangkan pada modus ialah 43,75 dan mediannya ialah 
47,91, kemudian kegiatan bercerita pada post test di kelas eksperimen ialah 
dengan diperoleh nilai yang rata-rata 85,93 dengan nilai yang  terendah ialah 
79,16 sedangkan nilai tertinggi ialah 93,75, dengan modus 85,41 dan 
mediannya 83,33. 
3. Hasil Observasi Pada Kelas Kontrol 
  Dibawah ini ialah hasil observasi tentang interaksi sosial anak melalui 
metode bercerita pada kelompok b (usia 5-6 tahun ) RA Peduli Kasih Laut 
Dendang. 
Table 4.5 Hasil Observasi Kelas Kontrol 
No 
Kelas Kontrol 
Pre Test (Y2 ) 
Kelas Kontrol 
Post Test ( X2 ) 
B01. 37,5 50 
B02. 37,5 50 
B03. 39,58 52,08 
B04. 39,58 52,08 
B05. 39,58 52,08 
B06. 39,58 54,16 
B07. 41,66 54,16 
B08. 41,66 56,25 
B09. 43,75 56,25 
B10. 43,75 58,33 
B11. 43,75 58,33 
B12. 45,83 60,41 
B13. 47,91 62,5 
B14. 47,91 64,58 
B15. 50 66,66 
Jumlah 639,54 847,87 
Rata-rata 42,63 56,52 
Modus 39,58 52,08 






  Berdasarkan table di atas, telah diketahui bahwa hasil observasi pada 
metode tanya jawab  pada pre test di kelas kontrol telah memperoleh nilai 
yang rata-ratanya 42,63 dengan nilai yang terendahnya ialah 37,5 dan nilai 
yang tertingginya ialah 50. Sedangkan pada modus ialah 39,58 dan 
mediannya ialah 41,66, kemudian metode tanya jawab pada post test di kelas 
kontrol ialah dengan diperoleh nilai yang rata-ratanya 56,52 dengan nilai 
yang terendahnya ialah 50 sedangkan nilai tertingginya ialah 66,66, dengan 
modus 52,08 dan mediannya 56,25. 
4. Nilai Pre Test Interaksi Sosial Anak Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
  Setelah pemberian pre test di atas, maka diperolehlah nilai rata-
ratanya pada interaksi sosial anak melalui metode bercerita pada kelas 
eksperimen berjumlah 48,88, sedangkan nilai rata-rata pada interaksi sosial 
di kelas kontrol ialah 42,63. Dari pengujian awal yang diberi, maka nilai pre 
test  pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol yang terletak pada kelas 
yang berbeda telah memiliki tahapan perkembangan awal yang sama ( 
normal ). Berikut ini ialah ringkasan hasil pre test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang tertera pada tabel berikut ini. 






1. N 15 15 
2. Jumlah Skor 733,29 639,54 




5. Varians 23,24 15,04 
6. Maksimum 56,25 50 





  Berdasarkan informasi pada tabel di atas, maka dapat dilihat  pada 
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dalam hal hitungan 
statistik pre test pada sebelum diberikannya  perlakuan yang berbeda.  
   Berikut akan disajikan dalam bentuk diagram untuk mejelaskan  
perbedaan perhitungan statistika pre test pada kelas eksperimen dan pada kelas 
kontrol. 
 
 Gambar 4.2 Diagram Data Pre Test Pada Kelas Eksperimen dan Kelas  
Kontrol 
    Dilihat dari gambar di atas, terlihat nilai rata-rata di kelas eksperimen 
ialah 48,88, sedangkan pada kelas kontrol ialah 42,63. Perbedaan rata-rata 
keduanya ialah 6,25, sedangkan simpangan baku pada kelas eksperimen ialah 
4,820 (5)  lalu di kelas kontrol berjumlah 3,878 (4) , perbedaan simpangan 
bakunya ialah 942. Kemudian pada varians di kelas eksperimen ialah 23,24 
dan di kelas kontrol 15,04, perbedaan variansnya ialah  8,2.  
Rata-rata Simpangan Baku Varians
Kelas Eksperimen 48,88 5 23,24












5. Nilai Post Test Interaksi Sosial Anak Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
  Setelah diketahuinya tahapan perkembangan interaksi sosial anak 
pada tahap awal, setelah itu pada kelas eksperimenn dan juga kelas kontrol 
diberi perlakuan. Pada kelas eksperimen akan diberi penerapan dengan 
metode bercerita dengan menggunakan beberapa media yang digunakan 
sebagai alat peraga disertai gerakan, sedangkan pada kelas kontrol 
diterapkan metode tanya jawab. Kemudian, diakhir pertemuan, anak-anak 
kembali diberikan post test. Tujuannya ialah untuk mengetahui 
perkembangan interaksi sosial anak setelah diterapkannya kegiatan bercerita 
pada kelas eksperimen juga kelas kontrol.  
  Dibawah ini ialah  cakupan ringkasan hasil post test dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  






1. N 15 15 
2. Jumlah Skor 1.289 847,87 




5. Varians 31,63 26,88 
6. Maksimum 93,75 66,66 
7. Minimum 79,16 50 
   
  Dibawah ini  akan disajikan  perbedaan perhitungan statistika pada 








 Gambar 4.3 Diagram Data Post Test Pada Kelas Eksperimen dan Kelas  
Kontrol 
    Jika dilihat dari gambar di atas yang terdapat di atas, maka dapat 
dilihat nilai rata-rata di kelas eksperimen ialah 85,93 sedangkan pada kelas 
kontrol ialah 56,52. Perbedaan rata-rata keduanya ialah 29,41, sedangkan 
simpangan baku pada kelas eksperimen ialah 5,624 lalu di kelas kontrol 
berjumlah 5,184 perbedaan simpangan bakunya ialah 0,44. Kemudian pada 
varians di kelas eksperimen ialah 31,63  dan di kelas kontrol 26,88 perbedaan 
variansnya ialah 4,75. 
Table 4.8 Nilai Rata-rata Post Test dan Pre Test 
Keterangan 
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Jumlah Nilai 733,29 1.289 639,54 847,87 







Kelas Eksperimen 85,93 5,624 31,63
















6.  Analisis Data Hasil Penelitian 
 a. Uji Normalitas Data 
  jika ingin menguji normalitas data maka perlu menggunakan uji 
Liliefors dimana hal ini bertujuan untuk memberitahu apakah data hasil 
penelitian telah memiliki sebaran data yang berdistribusii normal atau tidak. 
Sampel yang berdistribusi normal dikatakan  jika dipenuhi Lo < Ltabel  pada 
taraf signifikan α = 0,05. 
  Secara ringkasnya, perhitungan data hasil penelitian akan  
diperlihatkan pada tabel dibawah ini. 
Table 4.9 Data Hasil Uji Normalitas 
Kelas Pre Test     Post Test 
Lo Ltabel Keterangan Lo Ltabel keterangan 
Eksperimen 0,135878 0,220 Normal 0,165251 0,220 Normal 
Kontrol 0,181158 0,220 Normal 0,141565 0,220 Normal 
 
   Uji normalitas pada data pre test yang berada pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Lo (0,135878) <  Ltabel (0,220) lalu data pre test pada 
kelas kontrol diperolehlah nilai  Lo (0,181158) < Ltabel  (0,220). Dari data post 
test pada perkembangan interaksi sosial pada anak di kelas eksperimen 
diperoleh Lo (0,165251) < Ltabel  (0,220) dan data post test dari kelas kontrol 
ialah  Lo (0,141565) <  Ltabel  (0,220). Maka dari itu, dapatlah disimpulkan 
bahwa distribusi data pre test dan post test dalam interaksi sosial anak melalui 
metode bercerita pada kelas eksperimen sedangkan metode tanya jawab pada 
kelas kontrol berdistribusi normal. Dimana, pada taraf signifikan α = 0,05 telah 






b. Uji Homogenitas 
  uji homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui apaka sampel 
yang di pakai berasal dari populasi yang bersifat homogen atau tidak. Untuk 
pengujian homogenitas ini ,maka perlu digunakannya uji kesamaan antara 
kedua varians yaitu uji f. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 dikatakan ditolak, tetapi 
apabila Fhitung < Ftabel maka H0 dinyatakan diterima dengan derajat kebebasan 
pembilang =( n1 - 1) dan derajat kebebasan penyebut = (n2  - 1) dengan taraf 
nyatanya α = 0,05. 
  Dibawah ini ialah hasil perhitungan  uji homogenitas pada interaksi 
sosial anak  yang akan disajikan pada tabel berikut.  





F hitung F tabel Keterangan 
Pre   
Test 





F hitung F tabel Keterangan 
Post 
Test 
31,63 26,88 1,176 2,484 Homogen 
 
  Dilihat dari tabel di atas, uji homogenitas pada pre test nilai varians 
terbesarnya berjumlah 23,24  varians terkecilnya  15,04, Fhitung  (1,545) < Ftabel 
(2,484) sedangkan data post test varians terbesarnya 31,63  varians yang 
terkecil 26,88, Fhitung (1,176) < Ftabel (2,484)  . untuk itu, maka disimpulkanlah 
bahwa distribusi data pre test dan data post test dalam interaksi sosial anak 
melalui metode bercerita pada kelas eksperimen dan menggunakan metode 
tanya jawab pada kelas kontrol adalah homogenitas.  
 





c. Pengujian Nilai Hipotesis 
  Setelah diketahuinya bahwa kelas eksperimen telah berdistribusi 
normal dan juga homogen, maka pada tahapan selanjutnya akan dilakukan 
pungujian hipotesis. Namun, Pada pengujian hipotesis ini akan menggunakan 
uji t. 
  Pengujian uji t ini dilakukan hanya pada satu pihak sehingga kriteria 
untuk menerima atau menolaak H0 adalah  jika thitung > pada taraf nyatanya α = 
0,05 Ha diterima dan ditolak. 
1. Ada pengaruh metode bercerita terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih 
  Telah diperoleh nilai thitung  = 5,040 dengan taraf  α = 0,05 yang 
didapat dari tabel t pada dk 13 yang diperoleh pada nilai t tabel = 2,160. 
Karena thitung > ttabel  maka H0  ditolak dan Ha diterima. Jadi, disimpulkan 
bahwa ada pengaruh metode bercerita terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih.  
2. Ada pengaruh metode tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 
5-6 tahun di RA Peduli Kasih. 
  Telah didapat nilai thitung  = 4,509 dengan taraf nilai  α = 0,05 yang 
didapat pada tabel t dengan dk 13 yang diperoleh nilai t tabel = 2,160. Karena 
thitung > ttabel  maka H0  ditolak dan Ha diterima.  Jadi, disimpulkan, ada 
pengaruh metode tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun 







3. Ada perbedaan pengaruh metode bercerita dengan metode tanya jawab 
terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen di RA Peduli Kasih. 
  Berdasarkan hasil analisa data telah terbukti  bahwa terdapat 
perbedaan yang penting  terhadap interaksi sosial pada anak yang mengikuti 
kegiatan dengan menggunakan metode bercerita  dengan metode tanya 
jawab. Untuk itu dapat diketahui melalui hasil analisis data dengan 
menggunakan uji-t, yang diketahui nilai pada kelas eksperimen diperoleh 
thitung = 5,040 dengan taraf  α = 0,05 yang didapat pada tabel t pada dk 13 
diperoleh nilai thitung = 2,160. Hasil perhitungan tersebut telah menunjukkan 
bahwa  jumlah thitung > ttabel  sehingga hasil penelitian menunjukkan 
signifikan. 
  Sedangkan, pada nilai yang di kelas kontrol didapat  nilai thitung = 
4,509 dengan taraf nilai  α = 0,05 yang didapat dari tabel t pada dk 13 
dicapai nilai thitung = 2,160. Hasil perhitungan tersebut telah menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel  sehingga, hasil penelitian ini adalah signifikan. 
berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, maka kelompok anak yang 
diberi metode bercerita telah memiliki perkembangan  interaksi sosial yang 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan anak yang menggunakan metode 
tanya jawab pada kelompok usia 5-6 tahun di RA Peduli Kasih. 
Table 4.11 Data Hasil Uji Hipotesis 
No 
 
Uji Hipotesis Thitung Ttabel Kesimpulan 
1 Kelas Eksperimen 5,040 2,160 Thitung > Ttabel 






   Sedangkan, hasil analisis data dengan menggunakan uji-t, telah 
diketahui bahwa nilai post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen nilai 
thitung  =  14,024  dengan taraf  α = 0,050 didapat pada tabel t pada dk 28 
diperoleh nilai ttabel = 2,048. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 
bahwa thitung  >  ttabel, sehingga hasil penelitian adalah signifikan. Berikut 
disajikan dalam bentuk tabel hasil perhitungan uji hipotesis nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Table 4.12  Data Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Posttest Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Skor Rata-Rata Nilai Post 
Test 





443 377 28 14,024 2,048 thitung  > ttabel 
 
  Tinjauan ini telah didasarkan pada rata-rata skor hasil dari 
perkembangan interaksi sosial anak. Rata-rata nilai posttest anak yang telah 
mengikuti kegiatan melalui metode bercerita ialah 443 yaitu yang berada 
pada kategori tinggi sedangkan rata-rata nilai posttest terhadap interaksi 
sosial anak melalui metode tanya jawab ialah 377 yakni yang berada pada 
kategori lebih rendah.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Berdasarkan dari temuan pada penelitian ini telah menunjukkan 
bahwa ada pengaruh metode bercerita terhadap interaksi sosial pada anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data dengan 
menggunakan uji-t, yang diketahui nilai posttest kelas eksperimen diperoleh nilai 





2,048. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Thitung > Ttabel, sehingga 
hasil penelitian ialah signifikan. 
  Melalui kegiatan bercerita pada anak akan memiliki kecenderungan 
yang tinggi, karena bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk 
mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan 
kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak 
dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan.oleh karena 
itu Kegiatan bercerita ini akan mampu mempengaruhi cara berfikir dan berprilaku 
anak karena anak memiliki rasa kesenangan tersendiri ketika dibawakan suatu 
cerita yang menarik dan mengasyikan walaupun cerita tersebut dibacakan 
berulang-ulang. Dengan begitu, anak akan mampu untuk berimajinasi dan 
memberikan keaktifan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
  Kegiatan bercerita juga dapat memperluas wawasan dan cara berfikir 
anak, sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang 
bisa jadi merupakan hal yang baru baginya, atau jika seandainya bukan 
merupakan hal baru tentu akan mendapatkan kesempatan untuk mengulang 
kembali ingatan akan hal yang pernah didapat atau dialaminya. Tambahan 
pengalaman tersebut tentu akan memperluas wawasan anak. Sementara itu, cara 
berfikir anak juga akan mendapat tambahan dengan pengenalan dan penambahan 
logika-logika atas cerita yang didengarkannya. 
  Hal ini berkaitan dengan salah satu teori, dimana teori ini dikenal 
dengan teori  (development theory ) yang dikembangkan oleh Piaget dengan 
mengemukakan bahwa anak akan mampu mengembangkan pengetahuan mereka 





memandang anak bukan sebagai subyek yang pasif melainkan secara aktif 
mengorganisasikan pengalaman mereka sehingga akhirnya pengetahuan itu akan 
menyusun struktur mental dan menjadikannya semakin kompleks. Untuk itu, 
kegiatan bercerita yang dimaksudkan disini ialah mampu untuk menghasilkan 
suatu interaksi sosial yang ada pada lingkungan anak. Untuk itu, berdasarkan 
paparanpenjelasan di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa metode bercerita 
ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
  Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian di RA Peduli 
Kasih Laut Dendang, sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang telah 
dirumuskan dan hasil pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Adanya pengaruh metode bercerita terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih. Hal ini dapat dibuktikan pada kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata pre test (48,88) dan nilai rata-rata post test (85,93) 
dengan jumlah 15 anak  dengan t hitung  = 5,040 dengan taraf  α = 0,05 yang 
didapat pada tabel t pada dk 13 diperoleh nilai thitung = 2,160. Hasil 
perhitungan tersebut telah menunjukkan bahwa thitung > ttabel , maka H0 
ditolak dan Ha diterima.  
2. Ada pengaruh metode tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih. Hal ini dapat dibuktikan pada kelas kontrol 
dengan rata-rata pre test (42,63) dan nilai rata-rata post test (56,52) dengan 
jumlah 15 anak  dengan t hitung  = 4,509 dengan taraf  α = 0,05 yang didapat 
pada tabel t pada dk 13 yang diperoleh nilai t tabel = 2,160. Karena thitung > t 
tabel  maka H0  ditolak dan Ha diterima. 
3. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara metode 
bercerita dengan metode tanya jawab terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun di RA Peduli Kasih. Hal ini dapat dilihat dari hasil data dengan 





kelas eksperimen nilai thitung =  14,024  dengan taraf  α = 0,050 didapat pada 
tabel t pada dk 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048. Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa bahwa thitung  >  ttabel, sehingga hasil penelitian adalah 
signifikan. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan melalui hasil penelitian, maka peneliti dapat 
mengajukan beberapa saran yang akan ditujukan kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan terhadap hasil penelitian ini yang diantaranya : 
1. Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat menerapkan metode 
bercerita secara sering kepada anak agar interaksi sosial yang ada pada 
anak dapat semakin meningkat. 
2. Bagi guru, disarankan agar dalam waktu satu minggu haruslah ada 
kegiatan bercerita, karena kegiatan bercerita ini mampu untuk mengasah 
anak untuk bercakap-cakap sehingga memicu interaksi anak akan 
bertambah. 
3. Bagi orangtua disarankan agar mampu untuk melatih anak kembali 
dirumah dengan menerapkan metode bercerita kepada anak, karena hal ini 
mampu menstimulus anak dalam bersosial dan agar nantinya dapat 
diterapkan di lingkungan sekolah sehingga tingkat sosial yang ada pada 
diri anak akan terasah dengan baik melalui beberapa cerita yang ia dengar 
dari orangtuanya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar nantinya dapat melanjutkan 
penelitian ini, menguasai perkembangan anak usia dini melalui kegiatan 





dengan menggunakan berbagai referensi yang lebih akurat dan terpercaya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA PEDULI KASIH 
 
Semester/Minggu   : I / 12 
Tema / Sub Tema/Tema Sp : Binatang/Binatang Buas/ Singa 
Hari / tanggal   : Senin /06/04/ 2020  
Kelompok Usia   :  5-6 Tahun 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM : 
1.1.    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya 
1.1.2.1.1 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah 
makan  
3.1        Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari  
3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah 
makan  
SOSEM   :  
2.5        Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.5.2   Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.7.1   Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 
(sosem) 
KOGNITIF   
3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,    sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya)  
3.5.3   Mengenal ciri-ciri hewan sesuai dengan gambar 
3.6.1  Mengenal warna hewan sesuai gambar 
3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “singa”. 
FISIK MOTORIK   
3.3.   Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.  Menirukan gerakan hewan singa ( fmk) 
  Menuliskan kata “singa” 
BAHASA   
3.10    Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang singa  (bhs) 
    
SENI       
4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna 
singa sesuai dengan hasil karya anak.  






Tujuan Pembelajaran : 
 
 Anak melakukan motorik halus  
 Anak dapat mengucapkan ciri-ciri singa. 
 Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga 
menunjukkan hasil karya. 
Metode  Pembelajaran : 
 
 Demonstrasi. 
 Pemberian tugas 
 Bercerita 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
 
 Bersyukur sebagai ciptaan Allah 
 Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP 
pembukaan 
 Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
 Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)  
 Membaca iqro‟dan membaca buku (bhs)  
 Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
 
Sumber Belajar :  
 
 Media : Poster Gambar Singa. 
 Lembar kerja siswa 
 
Alat dan Bahan: 
 
 Pensil, penghapus. 
 Lembar kerja menuliskan kata “singa” 
 Kertas berisi gambar singa untuk diwarnai 














 (60 menit) 
 
 Berbaris  
 Doa Dan Memberi Salam sebelum belajar 
 Bernyanyi 
 Bercakap-cakap tentang binatang singa( warna kulit 
singa, jumlah kaki singa, makanan singa). 




 (60 menit) 
 
 Guru mengajak anak untuk mengamati , menanya, 
mengkomunikasikan tentang singa dari poster gambar 
singa 
 Kegiatan bercerita tentang “bau mulut siraja singa” 
 Anak melakukan kegiatan yang di amati  
1. Menuliskan kata “singa” sesuai dengan gambar 
 anak mengamati kata dan gambar yang 
akan ditulis 
 anak menayakan bagaimana cara 
penulisan kata “singa” 
 Anak mencoba menuliskan kata “singa” 
sesuai gambar 
2. Menghubungkan gambar dengan kata “singa” 
 anak mengamati gambar kata “singa” 
yang akan dihubungkan  
 anak menayakan bagaimana cara 
menghubungkan  gambar dengan kata 
“singa” 
 Anak mencoba menghubungkan gambar 
dengan kata “singa”  
3. Mewarnai gambar singa sesuai dengan poster 
gambar 
 anak mengamati  poster gambar yang 
ada di papan tulis 
 anak menayakan warna yang sesuai pada 
gambar  






 Mencuci tangan  
 Baca doa sebelum dan sesudah makan  
 Makan dan bermain. 
 
Penutup 
 (30 menit) 
 Menayakan perasaan selama hari ini 
 Mendiskusikan kegiatan yang sudah dilakukan anak. 
 Informasi kegiatan besok  

















 (Rizka Rahma Dwita) 
) 
Mengetahui,                                                                                










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA PEDULI KASIH 
 
Semester/Minggu   : I / 12 
Tema / Sub Tema/Tema Sp : Binatang/Binatang Peliharaan/  
   Kelinci 
Hari / tanggal   : Selasa /07/04/ 2020  
Kelompok Usia   :  5-6 Tahun 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM : 
1.1.    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya 
1.1.2.1.2 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah 
makan  
3.1        Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari  
3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah  
makan  
SOSEM   :  
2.5        Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.5.2   Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.7.1   Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah  
(sosem) 
KOGNITIF   
3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,    sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya)  
3.5.3   Mengenal ciri-ciri kelinci sesuai dengan gambar 
3.6.1  Mengenal warna kelinci sesuai gambar 
3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “kelinci”. 
FISIK MOTORIK   
3.3.   Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.  Menirukan gerakan kelinci melompat ( fmk) 
  Menuliskan kata “kelinci” 
BAHASA   
3.10    Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang kelinci (bhs) 
    
SENI       
4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna 
kelinci sesuai dengan hasil karya anak.  






Tujuan Pembelajaran : 
 
 Anak melakukan motorik halus  
 Anak dapat mengucapkan ciri-ciri kelinci 
 Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga 
menunjukkan hasil karya. 
Metode  Pembelajaran : 
 
 Demonstrasi. 
 Pemberian tugas 
 Bercerita 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
 
 Bersyukur sebagai ciptaan Allah 
 Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP 
pembukaan 
 Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
 Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)  
 Membaca iqro‟dan membaca buku (bhs)  
 Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
 
Sumber Belajar :  
 
 Media : Poster Gambar kelinci 
 Lembar kerja siswa 
 
Alat dan Bahan: 
 
 Pensil, penghapus. 
 Lembar kerja menuliskan kata “kelinci” 
 Kertas berisi pola gambar kelinci untuk diwarnai 
 Gambar kelinci 
 




 (60 menit) 
 
 Berbaris  
 Doa Dan Memberi Salam sebelum belajar 
 Bernyanyi 





kelinci, jumlah kaki kelinci, makanan kelinci). 




 (60 menit) 
 
 Guru mengajak anak untuk mengamati , menanya, 
mengkomunikasikan tentang kelinci dari poster gambar 
kelinci 
 Kegiatan bercerita tentang “kelinci dan kura-kura” 
 Anak melakukan kegiatan yang di amati  
1. Menuliskan kata “kelinci” sesuai dengan gambar 
 anak mengamati kata dan gambar yang 
akan ditulis 
 anak menayakan bagaimana cara 
penulisan kata “kelinci” 
 Anak mencoba menuliskan kata 
“kelinci” sesuai gambar 
2. Menghubungkan gambar dengan kata “kelinci” 
 anak mengamati gambar kata “kelinci” 
yang akan dihubungkan  
 anak menayakan bagaimana cara 
menghubungkan  gambar dengan kata 
“kelinci” 
 Anak mencoba menghubungkan gambar 
dengan kata “kelinci”  
3. Mewarnai gambar kelinci sesuai dengan poster 
gambar 
 anak mengamati  poster gambar yang 
ada di papan tulis 
 anak menayakan warna yang sesuai pada 
gambar  






 Mencuci tangan  
 Baca doa sebelum dan sesudah makan  
 Makan dan bermain.  
 
Penutup 
 (30 menit) 
 Menayakan perasaan selama hari ini 
 Mendiskusikan kegiatan yang sudah dilakukan anak. 
 Informasi kegiatan besok  
 Doa pulang 
 Nyanyi. 









 (Rizka Rahma Dwita) 
) 
Mengetahui,                                                                                










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA PEDULI KASIH 
 
Semester/Minggu   : I / 12 
Tema / Sub Tema/Tema Sp : Binatang/Binatang Serangga/  
  Semut 
Hari / tanggal   : Rabu /08/04/ 2020  
Kelompok Usia   :  5-6 Tahun 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM : 
1.1.    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya 
1.1.2.1.3 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah 
makan  
3.1        Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari  
3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah  
makan  
SOSEM   :  
2.5        Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.5.2   Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.7.1   Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah  
(sosem) 
KOGNITIF   
3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,    sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya)  
3.5.3   Mengenal ciri-ciri semut sesuai dengan gambar 
3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “semut”. 
FISIK MOTORIK   
3.3.   Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.  Menirukan gerakan semut berjalan( fmk) 
  Menuliskan kata “semut” 
BAHASA   
3.10    Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang semut (bhs) 
    
SENI        
4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna 
semut sesuai dengan hasil karya anak.  
4.15.2 mewarnai gambar semut 
 






 Anak melakukan motorik halus  
 Anak dapat mengucapkan ciri-ciri semut 
 Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga 
menunjukkan hasil karya. 
Metode  Pembelajaran : 
 
 Demonstrasi. 
 Pemberian tugas 
 Bercerita 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
 
 Bersyukur sebagai ciptaan Allah 
 Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP 
pembukaan 
 Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
 Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)  
 Membaca iqro‟dan membaca buku (bhs)  
 Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
 
Sumber Belajar :  
 
 Media : Poster Gambar semut 
 Lembar kerja siswa 
 
Alat dan Bahan: 
 
 Pensil, penghapus. 
 Lembar kerja menuliskan kata “semut” 
 Kertas berisi pola gambar semut untuk diwarnai 
 Gambar semut 
 




 (60 menit) 
 
 Berbaris  
 Doa Dan Memberi Salam sebelum belajar 
 Bernyanyi 
 Bercakap-cakap tentang binatang semut ( warna semut, 
jumlah kaki semut, makanan semut). 








 (60 menit) 
 
 Guru mengajak anak untuk mengamati , menanya, 
mengkomunikasikan tentang semut dari poster gambar 
semut 
 Kegiatan bercerita tentang “semut dan belalang” 
 Anak melakukan kegiatan yang di amati  
1. Menuliskan kata “semut” sesuai dengan gambar 
 anak mengamati kata dan gambar yang 
akan ditulis 
 anak menayakan bagaimana cara 
penulisan kata “semut” 
 Anak mencoba menuliskan kata “semut” 
sesuai gambar 
2. Menghubungkan gambar dengan kata “semut” 
 anak mengamati gambar kata “semut” 
yang akan dihubungkan  
 anak menayakan bagaimana cara 
menghubungkan  gambar dengan kata 
“semut” 
 Anak mencoba menghubungkan gambar 
dengan kata “semut”  
3. Mewarnai gambar semut sesuai dengan poster 
gambar 
 anak mengamati  poster gambar yang 
ada di papan tulis 
 anak menayakan warna yang sesuai pada 
gambar  






 Mencuci tangan  
 Baca doa sebelum dan sesudah makan  
 Makan dan bermain. 
 
Penutup 
 (30 menit) 
 Menayakan perasaan selama hari ini 
 Mendiskusikan kegiatan yang sudah dilakukan anak. 
 Informasi kegiatan besok  
 Doa pulang 
 Nyanyi. 









 (Rizka Rahma Dwita) 
) 
Mengetahui,                                                                                










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA PEDULI KASIH 
 
Semester/Minggu   : I / 12 
Tema / Sub Tema/Tema Sp : Binatang/Binatang Ternak/ Sapi 
Hari / tanggal   : Kamis /09/04/ 2020  
Kelompok Usia   :  5-6 Tahun 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM : 
1.1.    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya 
1.1.2.1.4 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah   
makan  
3.1        Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari  
3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah  
makan  
SOSEM   :  
2.5        Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.5.2   Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.7.1   Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah  
(sosem) 
KOGNITIF   
3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,    sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya)  
3.5.3   Mengenal ciri-ciri Sapi sesuai dengan gambar 
3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “Sapi”. 
FISIK MOTORIK   
3.3.   Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.  Menirukan gerakan Sapi berjalan( fmk) 
  Menuliskan kata “Sapi” 
BAHASA   
3.10    Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang Sapi (bhs)    
SENI        
4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna Sapi 
sesuai dengan hasil karya anak.  
4.15.2  Mewarnai gambar Sapi 
 
Tujuan Pembelajaran : 
 





 Anak dapat mengucapkan ciri-ciri Sapi 
 Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga 
menunjukkan hasil karya. 
Metode  Pembelajaran : 
 
 Demonstrasi. 
 Pemberian tugas 
 Bercerita 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
 
 Bersyukur sebagai ciptaan Allah 
 Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP 
pembukaan 
 Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
 Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)  
 Membaca iqro‟dan membaca buku (bhs)  
 Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
 
Sumber Belajar :  
 
 Media : Poster Gambar Sapi 
 Lembar kerja siswa 
 
Alat dan Bahan: 
 
 Pensil, penghapus. 
 Lembar kerja menuliskan kata “Sapi” 
 Kertas berisi pola gambar Sapi untuk diwarnai 
 Gambar Sapi 
 




 (60 menit) 
 
 Berbaris  
 Doa Dan Memberi Salam sebelum belajar 
 Bernyanyi 
 Bercakap-cakap tentang binatang Sapi ( warna Sapi, 
jumlah kaki Sapi, makanan Sapi). 








 (60 menit) 
 
 Guru mengajak anak untuk mengamati , menanya, 
mengkomunikasikan tentang Sapi dari poster gambar 
Sapi 
 Kegiatan bercerita tentang “Sang Penggembala Sapi” 
 Anak melakukan kegiatan yang di amati  
1. Menuliskan kata “Sapi” sesuai dengan gambar 
 anak mengamati kata dan gambar yang 
akan ditulis 
 anak menayakan bagaimana cara 
penulisan kata “Sapi” 
 Anak mencoba menuliskan kata “Sapi” 
sesuai gambar 
2. Menghubungkan gambar dengan kata “Sapi” 
 anak mengamati gambar kata “Sapi” 
yang akan dihubungkan  
 anak menayakan bagaimana cara 
menghubungkan  gambar dengan kata 
“Sapi” 
 Anak mencoba menghubungkan gambar 
dengan kata “Sapi”  
3. Mewarnai gambar semut sesuai dengan poster 
gambar 
 anak mengamati  poster gambar yang 
ada di papan tulis 
 anak menayakan warna yang sesuai pada 
gambar  






 Mencuci tangan  
 Baca doa sebelum dan sesudah makan  
 Makan dan bermain. 
 
Penutup 
 (30 menit) 
 Menayakan perasaan selama hari ini 
 Mendiskusikan kegiatan yang sudah dilakukan anak. 
 Informasi kegiatan besok  
 Doa pulang 
 Nyanyi. 












 (Rizka Rahma Dwita) 
) 
Mengetahui,                                                                                










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA PEDULI KASIH 
 
Semester/Minggu   : I / 12 
Tema / Sub Tema/Tema Sp : Binatang/Binatang Peliharaan/   
  Kucing 
Hari / tanggal   : Jum’at /10/04/ 2020  
Kelompok Usia   :  5-6 Tahun 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM : 
1.1.    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya 
1.1.2.1.5 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah 
makan  
3.1        Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari  
3.1.1  Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah 
makan  
SOSEM   :  
2.5        Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.5.2   Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.7.1   Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah 
(sosem) 
KOGNITIF   
3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,    sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya)  
3.5.3   Mengenal ciri-ciri kucing sesuai dengan gambar 
3.6.1  Mengenal warna kucing sesuai gambar 
3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “kucing”. 
FISIK MOTORIK   
3.3.   Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.  Menirukan gerakan kucing berjalan( fmk) 
  Menuliskan kata “kucing” 
BAHASA   
3.10    Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang kucing (bhs)    
SENI       
4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna 
kucing sesuai dengan hasil karya anak.  
4.15.2   Mewarnai gambar kucing 
 






 Anak melakukan motorik halus  
 Anak dapat mengucapkan ciri-ciri kucing 
 Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga 
menunjukkan hasil karya. 
Metode  Pembelajaran : 
 
 Demonstrasi. 
 Pemberian tugas 
 Bercerita 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
 
 Bersyukur sebagai ciptaan Allah 
 Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP 
pembukaan 
 Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
 Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)  
 Membaca iqro‟dan membaca buku (bhs)  
 Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
 
Sumber Belajar :  
 
 Media : Poster Gambar kucing 
 Lembar kerja siswa 
 
Alat dan Bahan: 
 
 Pensil, penghapus. 
 Lembar kerja menuliskan kata “kucing” 
 Kertas berisi pola gambar kucing untuk diwarnai 
 Gambar kucing 
 
 




 (60 menit) 
 
 Berbaris  
 Doa Dan Memberi Salam sebelum belajar 
 Bernyanyi 





kucing, jumlah kaki kucing, makanan kucing). 




 (60 menit) 
 
 Guru mengajak anak untuk mengamati , menanya, 
mengkomunikasikan tentang kucing dari poster gambar 
kucing 
 Kegiatan bercerita tentang “Kucingku” 
 Anak melakukan kegiatan yang di amati  
1. Menuliskan kata “kucing” sesuai dengan gambar 
 anak mengamati kata dan gambar yang 
akan ditulis 
 anak menayakan bagaimana cara 
penulisan kata “kucing” 
 Anak mencoba menuliskan kata 
“kucing” sesuai gambar 
2. Menghubungkan gambar dengan kata “kucing” 
 anak mengamati gambar kata “kucing” 
yang akan dihubungkan  
 anak menayakan bagaimana cara 
menghubungkan  gambar dengan kata 
“kucing” 
 Anak mencoba menghubungkan gambar 
dengan kata “kucing”  
3. Mewarnai gambar kucing sesuai dengan poster 
gambar 
 anak mengamati  poster gambar yang 
ada di papan tulis 
 anak menayakan warna yang sesuai pada 
gambar  






 Mencuci tangan  
 Baca doa sebelum dan sesudah makan  
 Makan dan bermain. 
 
Penutup 
 (30 menit) 
 Menayakan perasaan selama hari ini 
 Mendiskusikan kegiatan yang sudah dilakukan anak. 
 Informasi kegiatan besok  











 (Rizka Rahma Dwita) 
) 
Mengetahui,                                                                                










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA PEDULI KASIH 
 
Semester/Minggu   : I / 12 
Tema / Sub Tema/Tema Sp :Binatang/BinatangPeliharaan/     
Ayam 
Hari / tanggal   : Sabtu /11/04/ 2020  
Kelompok Usia   :  5-6 Tahun 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM : 
1.1.    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya 
1.1.2.1.6 Terbiasa mengucap kalimat Thoyyibah “alhamdulillah” saat setelah 
makan  
3.1        Mengenal  kegiatan beribadah sehari-hari  
3.1.1 Terbiasa mengucap doa belajar, doa sebelum makan, doa sesudah 
makan  
SOSEM   :  
2.5        Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri. 
2.5.2   Terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
2.7.1   Terbiasa bergotong royong dalam membersihkan halaman sekolah  
(sosem) 
KOGNITIF   
3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, 
pola,    sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya)  
3.5.3   Mengenal ciri-ciri ayam sesuai dengan gambar 
3.6.1  Mengenal warna ayam sesuai gambar 
3.6.3  Menghubungkan gambar dengan tulisan kata “ayam”. 
FISIK MOTORIK   
3.3.  Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.  Menirukan gerakan ayam berjalan( fmk) 
  Menuliskan kata “ayam” 
BAHASA   
3.10    Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
3.10.1  Menceritakan apa saja yang diketahui tentang ayam(bhs)    
SENI       
4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan memberi warna 
ayam sesuai dengan hasil karya anak.  
4.15.2  Mewarnai gambar ayam 
 






 Anak melakukan motorik halus  
 Anak dapat mengucapkan ciri-ciri ayam 
 Anak dapat terbiasa mencerminkan sikap sadar serta bangga 
menunjukkan hasil karya. 
Metode  Pembelajaran : 
 
 Demonstrasi. 
 Pemberian tugas 
 Bercerita 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan: 
 
 Bersyukur sebagai ciptaan Allah 
 Mengucapkan salam, masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
 Do‟a sebelum belajar dan mengenal aturan , masuk dalam SOP 
pembukaan 
 Mencuci tangan , masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
 Mengucapkan salam, membaca ayat-ayat pendek (nam)  
 Membaca iqro‟dan membaca buku (bhs)  
 Anak terbiasa berani tampil didepan guru dan teman-teman (sosem) 
 
Sumber Belajar :  
 
 Media : Poster Gambar ayam 
 Lembar kerja siswa 
 
Alat dan Bahan: 
 
 Pensil, penghapus. 
 Lembar kerja menuliskan kata “ayam” 
 Kertas berisi pola gambar ayam untuk diwarnai 
 Gambar ayam 
 




 (60 menit) 
 
 Berbaris  
 Doa Dan Memberi Salam sebelum belajar 
 Bernyanyi 
 Bercakap-cakap tentang binatang ayam ( jenis ayam, 
jumlah kaki ayam, makanan ayam). 








 (60 menit) 
 
 Guru mengajak anak untuk mengamati , menanya, 
mengkomunikasikan tentang ayam dari poster gambar 
kucing 
 Kegiatan bercerita tentang “Ayam Jantan dan 
AyamBetina” 
 Anak melakukan kegiatan yang di amati  
1. Menuliskan kata “ayam” sesuai dengan gambar 
 anak mengamati kata dan gambar yang 
akan ditulis 
 anak menayakan bagaimana cara 
penulisan kata “ayam” 
 Anak mencoba menuliskan kata “ayam” 
sesuai gambar 
2. Menghubungkan gambar dengan kata “ayam” 
 anak mengamati gambar kata “ayam” 
yang akan dihubungkan  
 anak menayakan bagaimana cara 
menghubungkan  gambar dengan kata 
“ayam” 
 Anak mencoba menghubungkan gambar 
dengan kata “ayam”  
3. Mewarnai gambar ayam sesuai dengan poster 
gambar 
 anak mengamati  poster gambar yang 
ada di papan tulis 
 anak menayakan warna yang sesuai pada 
gambar  






 Mencuci tangan  
 Baca doa sebelum dan sesudah makan  
 Makan dan bermain. 
 
Penutup 
 (30 menit) 
 Menayakan perasaan selama hari ini 
 Mendiskusikan kegiatan yang sudah dilakukan anak. 
 Informasi kegiatan besok  
 Doa pulang 
 Nyanyi. 
   
 
 





 (Rizka Rahma Dwita) 
) 
Mengetahui,                                                                                











Instrumen Lembar Observasi terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
    
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
    









Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
    
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
    
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
    
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 
    
 
Keterangan : 
BB   : Belum Berkembang   





BSH  : Berkembang Sesuai Harapan  
BSB  : Berkembang Sangat Baik 
Skor pencapaian: 
Bb : 1 
Mb : 2 
Bsh  : 3 
Bsb  : 4   
Penilaian observasi = 
 
 
     
Penjelasan : n  : nilai hasil observasi 




















DATA PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
KELAS ANGGUR 
NAMA  : A01 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 







NAMA  : A02 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A03 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA : A04 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : A05 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA : A06 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A07 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA : A08 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A09 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A10 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A11 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : A12 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : A13 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : A14 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : A15 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









DATA POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
KELAS ANGGUR 
NAMA  : A01 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 






NAMA  : A02 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A03 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A04 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A05 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A06 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A07 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A08 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA : A09 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A10 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A11 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A12 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : A13 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : A14 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA : A15 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









DATA PRETEST KELAS KONTROL 
KELAS APEL 
NAMA  : B01 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 







NAMA : B02 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B03 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B04 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B05 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B06 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : B07 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : B08 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B09 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B10 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : B11 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 








NAMA  : B12 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
    
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B13 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
    
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B14 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B15 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









DATA POST-TEST KONTROL 
KELAS APEL 
NAMA  : B01 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 







NAMA  : B02 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B03 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B04 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B05 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
     
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B06 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B07 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B08 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA : B09 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B10 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B11 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










NAMA  : B13 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
     
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
      
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B14 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
       
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 









NAMA  : B15 
KELOMPOK : B 
No Indikator Deskripsi 
Aspek Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Kerjasama membereskan mainan 
bersama 
    
Menyusun meja belajar 
bersama 
     
2. Meniru Menirukan suara dan gerakan 
- gerakan dalam kegiatan 
bercerita  
     
3. Peduli Berbagi makanan kepada 
teman yang tidak membawa 
bekal 
     
Menolong teman yang 
terjatuh 
     
4. Meminta 
maaf 





Memberitahu temannya agar 
tidak melawan pada guru 
     
Mengingatkan temannya 
untuk berbagi makanan 
     
6. Antusias Semangat dalam 
mendengarkan cerita 
     
Aktif ketika memperagakan 
tokoh dalam cerita 
      
7. Berani Tidak takut untuk tampil 
kedepan kelas 
     
8. Simpati Memberi bantuan dengan 
meminjamkan crayon pada 
teman yang tidak membawa 
crayon 










Hasil Observasi Kelas Eksperimen 
No 
Kelas Eksperimen 
Pre Test (Y2 ) 
Kelas Eksperimen 
Post Test ( X2 ) 
A01. 41,66 79,16 
A02. 43,75 79,16 
A03. 43,75 81,25 
A04. 43,75 81,25 
A05. 45,83 83,33 
A06. 45,83 83,33 
A07. 47,91 83,33 
A08. 47,91 85,41 
A09. 50 85,41 
A10. 50 87,5 
A11. 52,08 89,58 
A12. 54,16 91,66 
A13. 54,16 91,66 
A14. 56,25 93,75 
A15. 56,25 93,75 
Jumlah 733,29 1.289 
Rata-rata 48,88 85,93 
Modus 43,75 83,33 












Hasil Observasi Kelas Kontrol 
No 
Kelas Kontrol 
Pre Test (Y2 ) 
Kelas Kontrol 
Post Test ( X2 ) 
B01. 37,5 50 
B02. 37,5 50 
B03. 39,58 52,08 
B04. 39,58 52,08 
B05. 39,58 52,08 
B06. 39,58 54,16 
B07. 41,66 54,16 
B08. 41,66 56,25 
B09. 43,75 56,25 
B10. 43,75 58,33 
B11. 43,75 58,33 
B12. 45,83 60,41 
B13. 47,91 62,5 
B14. 47,91 64,58 
B15. 50 66,66 
Jumlah 639,54 847,87 
Rata-rata 42,63 56,52 
Modus 39,58 52,08 












Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, Dan Standar Deviasi Kelas 
Ekperimen Dan Kelas Kontrol 
A. Kelas Eksperimen 
1. Nilai Pre-Test 
Dari hasil perhitungan, maka diperoleh nilai : 
∑ Xi =  733,29  n = 15 
a. rata-rata 
X = 
     
 
 = 
      
  






            






                    











 = √23,24 = 4,820 
 
2. Nilai Post Test  
Dari hasil perhitungan, diperoleh : 
∑ Xi =  1.289  n = 15 
a. rata-rata 
X = 
     
 
 == 
     
  






            






                    
















 = √31,63 = 5,624 
 
B.  Kelas Kontrol 
1. Nilai Pre-Test  
Dari hasil perhitungan, maka diperoleh nilai : 
∑ Xi =  639,54  n = 15 
a. rata-rata 
X = 
     
 
 = 
      
  






            






                    











 = √15,04 = 3,878 
 
2. Nilai Post Test  
Dari hasil perhitungan, diperoleh : 
∑ Xi =  847,87  n = 15 
a. rata-rata 
X = 
     
 
 = 
      
  






            






                    















Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Data Interaksi Sosial Anak 
 Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors 
yaitu berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal. 
Prosedur perhitungan : 
1. Buat H0 dan Ha yaitu : 
H0  = tidak berdistribusi normal 
Ha  = berdistribusi normal 
2. Menghitung rata-rata dan standar deviasi data pre test pada kelas eksperimen 
dengan rumus : 
∑ Xi =  733,29  n = 15 
a. rata-rata 
X = 
     
 
 = 
      
  






            






                    











 = √23,24 = 4,820 
 
3. Setiap data X1, X2, ......Xn dijadikan bilangan baku menjadi Z1, Z2,....Zn 
dengan menggunakan rumus : 
 Contoh pre test eksperimen no.1 : 
 Zscore = 
    
 
 = 
          
     
 = - 1,49 





Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan pada Zscore  yaitu F (Zi) = 0,264122 
5.  Menghitung S (Zi) dengan rumus : 
S (Zi) = 
    




 = 0,4 
 
6. Hitung selisih F (Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu : 
F (Zi) – S (Zi) = 0,4 - 0,264122= 0,135878 
Harga mutlaknya ialah 0,135878 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 
Dari soal pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar adalah 
0,135878  dengan Ltabel = 0,220 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, maka kita bandingkan L0 ini 
dengan nilai kritis L untuk taraf  nyata α = 0,05 atau 5%. Kriterianya adalah 
diterima Ha jika L0 lebih kecil dari dari Ltabel. Dari pre-test pada kelas 
eksperimen yaitu L0 < Lt = 0,135878. < 0,220  maka soal pre-test pada kelas 
















Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Interaksi Sosial Anak 
   Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji F 
pada data pre-test dan post-test kedua kelompok sampel dengan rumus : 
 F hitung = 
                
                 
 A. Homogenitas Data Pre-Test 
  Varians data pre-test kelas eksperimen : 23,24 
  Varians data pre-test kelas kontrol  : 15,04 
  Fhitung =  
     
     
 = 1,545 
  Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dk pembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan 
dk penyebut  (n-1)= 15-1 = 14 maka diperoleh nilai Ftabel = 2,484. Karena 
Fhitung (1,545) <  Ftabel (2,484), maka disipulkan bahwa data pre test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka kedua kelompok ini memiliki varians 
yang seragam (homogen). 
B. Homogenitas Data Post-Test 
  Varians data post-test kelas eksperimen : 31,63  
  Varians data post-test kelas kontrol  : 26,88 
  Fhitung =  
     
     
 = 1,176 
  Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dk pembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan 
dk penyebut  (n-1)= 15-1 = 14 maka diperoleh nilai Ftabel = 2,484. Karena 
Fhitung (1,176) <  Ftabel (2,484), maka disipulkan bahwa data pre test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka kedua kelompok ini memiliki varians 






Prosedur Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesisi dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t, karena 
data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang 
digunakan ialah sebagai berikut : 
A. Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun di RA Peduli Kasih Laut Dendang 
Thitung = 








∑x1 = 733,29 : 15 = 48,88 
∑x2 = 1.289 : 15 = 85,93 
∑x1 - ∑x2 = 48,88 – 85,93 = -36,75 




                     





                          


















 = 0,36 (n2) 
jadi, Thitung = 
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 = 5,040 
jadi, n-2 = 15-2 = 13 (pada ttabel ) = 2,160 






B. Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 
5-6 Tahun di RA Peduli Kasih Laut Dendang 
Thitung = 








∑x1 = 639,54 : 15 = 42,63 
∑x2 = 847,87 : 15 = 56,52 
∑x1 - ∑x2 = 42,63– 56,52= -13,89 




                     





                           


















 = 0,36 (n2) 
jadi, Thitung = 
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 = 4,509 
jadi, n-2 = 15-2 = 13 (pada ttabel ) = 2,160 
jadi 4,509 > 2,160 = Ha diterima 
C. Ada Perbedaan Pengaruh Metode Bercerita dengan Metode Tanya 
Jawab Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Peduli 
Kasih Laut Dendang. 
M1 = 
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  = 48.302 -  
         
  




      
  
  = 111,211-  
        
  
  =443 
Thitung =  
     
√
        
       
  
   
       
 
 = 
           
√
        
       
  
   
       
 
 = 14,024 
 Pada taraf signifikan α = 0,050 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 15 + 15 – 2 = 
28, maka harga ttabel = 2,048. Dengan demikian, nilai thitung  dengan ttabel 
diperoleh bahwa thitung   >  ttabel  yaitu 14,024 > 2,048. Dengan demikian, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “terdapat pengaruh 
metode bercerita terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RA Peduli 


















Lampiran  9 

















































































































Kumpulan Cerita yang dibawakan  
HARI 1  
BAU MULUT SANG RAJA HUTAN 
Di sebuah hutan, Singa adalah penguasa hutan. semua binatang sangat 
menghormatinya. Ia adalah Raja yang sangat bijak dan perkasa. Sehingga, tidak 
ada binatang yang berani kepadanya. Suatu hari, sang Raja hutan mendapatkan 
sebuah kiriman daging dari hutan sebelah. daging tersebut sangat lezat dan Raja 
pun melahapnya. Namun, setelah selesai makan. Ia merasa mulutnya sangat bau 
dan ternyata daging tersebut dicampuri dengan petai.Sang Raja pun terdiam di 
dalam rumah dan tidak pergi kemana pun karena merasa sangat malu. Namun, 
tidak lama kemudian. Ia pun mendapatkan sebuah ide dan ingin menguji seluruh 
rakyatnya tentang bagaimana ia memimpin selama ini. Akhirnya, ia pun 
memanggil tiga binatang dari hutan yaitu, Katak, Kuda, dan Kancil.  
„‟ Hai Katak, apakah kau tahu mengapa. Aku panggil kesini?‟‟ Tanya sang Raja. 
Katak pun hanya menggelengkan kepalanya. „‟ Mendekatlah. Ada hal yang ingin 
aku tanyakan.‟‟  
Ujar sang Raja. „‟ Apakah mulutku bau? Bisik Raja kepada Katak. 
Bau yang keluar dari mulut Raja tidak dapat Katak sembunyikan dan dengan jujur 
namun takut. „‟ Benar sekali Tuanku.‟‟ Ujar Katak ketakutan.  
Mendengar hal tersebut membuat sang Raja sangat marah dan 
menganggap Katak tidak sopan. Raja pun memanggil Kuda dan menanyakan hal 
yang sama. Namun, Kuda karena ketakutan menjawab tidak bau dan murkalah 
sang Raja. Raja sangat marah karena Kuda sudah berbohong. Kuda pun dimarahi 
oleh sang Raja 
Akhirnya, tibalah giliran Kancil dan memberikan pertanyaan yang sama. Kancil 





bimbang jika menjawab ia dan tidak karena jawabnya pasti akan disalahkan. 
Tidak beberapa lama kemudian, ia mendapatkan sebuah ide. 
„‟ Maaf Raja, kebetulan hari ini saya sedang pilek sehingga tidak dapat mencium 
bau apapun.‟‟ Jawab Kancil berbohong. Sementara, sang Raja hutan hanya 
tertawa mendengar jawaban Kancil dan tidak jadi memarahinya.  
„‟ Kancil, kamu memang sangat cerdik. Jawaban mu itu sudah lolos dari 
kemarahanku. Sebagai hadiahnya aku akan memberikan sayuran dari kebunku. 
Ambillah sepuasnya.‟‟ Ujar sang Raja Singa. Kancil pun senang mendengar 
jawaban sang Raja dan pulang dengan membawa sayuran yang sangat banyak. Ia 




KELINCI DAN KURA KURA 
Pada suatu hari ada seekor kelinci yang sangat sombong. Ia 
menyombongkan diri sebagai kelinci yang paling baik sedunia. Si kelinci selalu 
membanggakan betapa cepat larinya. Ia mempunyai kaki belakang yang sangat 
kuat untuk berlari seperti angin. Ia selalu memperlihatkan keahliannya berlari 
cepat kepada teman-temannya. 
Pada suatu hari si kelinci membual di depan teman-temannya dan 
menunjukkan betapa cepat larinya. Ketika ia berlari, ia melompat di atas sebuah 
cangkang di jalanan. Perlahan-lahan sebuah kepala dan empat kaki keluar dari 
cangkang tersebut dan mulai bergerak di jalanan. Barulah si kelinci sadar, bahwa 
cangkang itu adalah kura-kura yang tampak merangkak perlahan-lahan dijalanan. 
‟‟Betapa lambatnya kamu,‟‟kata kelinci kepada kura-kura. „‟kamu sangat lambat. 
Saya tidak mengerti mengapa kamu tidak terganggu dengan gerakkan lambatmu.‟‟ 





Kura-kura menatap dingin pada kelinci dan berkata, „‟Setiap hewan bergerak 
dengan langkahnya sendiri. Saya mungkin bergerak lambat, tetapi saya dapat 
pergi kemana saja yang saya mau. Pada kenyataannya, saya dapat mencapai 
tujuan lebih cepat dari pada kamu dan lebih kencang dari pada kamu.‟‟ 
Si kelinci berpikir, bahwa kata-kata si kura-kura sangat lucu. Ia tertawa 
mendengar, bahwa kura - kura berlari lebih kencang darinya. „‟Tidak mungkin,‟‟ 
kata si kelinci. „‟Bagaimana mungkin kamu lebih cepat dari saya? Saya dapat 
berlari secepat angin. Sementara kamu merangkak sangat lambat, sehingga sulit 
dikatakan, bahwa kamu bergerak lebih cepat dari saya. Saya mau lihat.‟‟ 
Si kelinci kemudian menantang si kura-kura untuk lomba lari, sehingga 
mereka akan lihat siapa yang lebih cepat. Lomba lari akan di adakan keesokkan 
harinya. Setiap hewan ingin melihat perlombaan lari antara si kelinci yang cepat 
dan si kura-kura yang lambat. 
Serigala yang menghitung mundur saat mulai perlombaan. „‟Lima, empat, 
tiga, dua, satu, lari…‟‟ Dengan satu loncatan, si kelinci dengan cepat hilang dari 
pandangan mata. Si kura-kura melangkahkan kakinya perlahan-lahan, selangkah 
demi selangkah, sementara tatapan matanya terus bertuju pada jalan didepannya. 
Si kelinci berlari sepanjang jalan. Setiap kali melihat kerumunan penonton di 
pinggir jalan, ia membalikkan tubuhya dan melambaikan tangannya. Ia ingin 
mereka tau siapa yang paling cepat larinya. Jauh, jau dibelakangnya si kura-kura 
terus melangkah, selangkah demi selangkah, dengan lambatnya dan matanya yang 
terus menatap jalan di depannya. Tidak lama kemudian si kelinci tiba pada suatu 
tanda di jalan. Tanda itu menunjukkan, bahwa ia sudah berlari setengah jarak 
antara garis start dan finish. Ia pun tidak lagi melihat kura-kura. 
Si kelinci berpikir, „‟ Saya sudah jauh di depan dan si kura-kura sangat 
lambat, sehingga ia masih sangat jauh dibelakang. Perlu waktu lama bagi kura-
kura untuk sampai di sini. Saya kira saya dapat berbaring dulu di sini dan 
beristirahat sebentar dibawah sinar matahari yang sangat hangat. Masih banyak 





Sementara itu, si kura-kura terus merangkak perlahan-lahan tanpa berhenti. Ia 
terus bergerak. Waktu terus berlalu, si kelinci masih tertidur dengan lelapnya. 
Dengan perlahan-lahan dan mantap, si kura-kura meneruskan langkahnya tanpa 
beristirahat. Ia bergerakperlahan-lahan sepanjang jalan. Akhirnya si kura-kura 
melewati si kelinci yang masih tertidur di tepi jalan. Si kelinci tertidur lelap, 
sehingga ia tidak mendengar saat si kura-kura melewatinya. Ketika kelinci 
terbangun dari tidur lelapnya, ia melihat kea rah belakang untuk mengetahui 
keberadaan si kura-kura. Namun ia tidak melihat kura-kura. Namun, ia tidak 
melihat kura-kura. Ia berkata , „‟ Ternyata si kura-kura lebih lambat dari yang 
saya kira. Mungkin baru tengah malam ia tiba di garis finish.’’ 
Si kelinci merenggangkan kakinya dan kembalu ke jalan untuk 
melanjutkan perlombaan lari. Si kelinci berlari dan menaiki bukit. Kemudian ia 
melihat pemandangan yang menakjubkan. Di garis finish tampak si kura-kura. 
Penonton bersuka ria, karena si kura-kura memutuskan pita garis finish. Si kura-
kura di umumkan sebagai pemenang. Si kelinci menghela nafas panjang dan si 
kura-kura tersenyum. “ Bagaimana…kapan… di mana?‟‟ gumam si kelinci. 
Si kura-kura berkata, „‟ Saya menyusul kamu ketika kamu sedang tertidur. Saya 
mungkin saja lambat, tetapi mata saya menatap tujuan. Dengan pelan dan mantap, 
saya memenangkan perlombaan lari ini.‟‟ 
 
HARI 3 
SEMUT DAN BELALANG 
Di tengah hutan, hiduplah seekor semut yang sangat rajin. Setiap hari 
semut kecil ini selalu berusaha mengumpulkan makanan dan menyimpannya di 
dalam lumbung. Teriknya matahari dan derasnya air hujan, tidak menyurutkan 
semangat sang semut untuk mengumpulkan makanan. Dengan bersusah payah, 
sang semut bekerja keras untuk membawa makanan demi makanan yang berhasil 





Pada suatu hari, ketika sang semut sedang berusaha membawa makanannya untuk 
di simpan di lumbung, sang semut bertemu dengan seekor belalang yang sedang 
asyik berjemur sambil bermalas-malasan. "Hai mut.. apa yang sedang kamu 
lakukan?" tanya belalang. "Aku sedang mengumpulkan makanan untuk kusimpan 
di lumbung" sahut sang semut. Belalang tertawa "untuk apa bersusah 
payah  mengumpulkan makanan, bukankah di hutan banyak sekali makanan yang 
bisa kita santap?" "Itu memang betul lang, tetapi aku menyimpan makananku 
untuk persiapan musim dingin nanti" kata sang semut sambil berusaha mendorong 
makanan hasil temuannya ke lumbung.  
Belalang kembali tertawa sambil mengejek sang semut "musim dingin masih 
lama, buat apa bersusah-susah sekarang?.. toh masih banyak waktu untuk itu. 
Lebih baik kita bersenang-senang dulu"katanya sambil menyantap daun hijau 
yang ada di dekatnya. Sang semut tidak memperdulikan belalang yang sedang 
bermalas-malasan itu, dia tetap saja sibuk untuk mengumpulkan makanan demi 
makanan yang bisa dijumpainya. 
Keesokan harinya, pagi-pagi sekali, sang semut kembali bersiap-siap untuk 
mencari makanan lagi. Ketika dia membuka pintu rumahnya untuk pergi, 
dilihatnya belalang sedang asyik duduk sambil bermain gitar dan bermalas-
malasan. Sang semut hanya menggelengkan kepala dan segera berlalu. Belalang 
yang melihat semut sudah mulai sibuk kembali mencari makan, hanya tertawa dan 
mengejek "Buat apa susah..buat apa susah..susah itu tak ada gunanya.." 
senandung sang belalang mengiringi langkah semut yang hendak pergi. 
Demikianlah sepanjang hari sang semut sibuk mengumpulkan makanannya di 
lumbung sementara sang belalang asyik-asyikan bermain gitar, berjemur dan 
bermalas-malasan. 
Setelah bekerja hampir sepanjang tahun, lumbung tempat persediaan sang semut 
hampir penuh, tetapi hal ini tidak membuat sang semut yang rajin itu menjadi 
malas. Dia masih tetap berusaha untuk mencari makanan untuk disimpan di 
lumbungnya. "Selagi masiH ada kesempatan, aku harus terus berusaha untuk 





akan berlangsung" kata sang semut dalam hati.Sementara itu sang belalang, masih 
tetap saja bermalas-malasan dan bersenang-senang sepanjang hari. 
Musim gugur pun segera tiba. Pohon-pohon yang tadinya hijau, perlahan-lahan 
berubah warna menjadi kuning kecoklatan. Rumput-rumput pun mulai mengering. 
Udara menjadi semakin dingin. Sang semut yang rajin tak putus harapan. Dia 
masih tetap berusaha untuk mencari makanan walaupun tempat persediaannya 
sudah penuh. Sedangkan sang belalang yang malas itu mulai sibuk 
mengumpulkan makanan untuk persediaan di musim dingin. 
Akhirnya musim dingin pun tiba. Sang semut yang rajin itu duduk dengan 
nyaman didalam rumahnya yang hangat sambil menikmati makanannya yang 
berlimpah. Sedangkan sang belalang yang malas itu hanya menyimpan sedikit 
persediaan makanan. Sang belalang berpikir "musim dingin akan segera berakhir, 
jadi buat apa susah-susah mengumpulkan makanan di lumbung". 
Hari berganti hari, minggu berganti minggu, tak terasa sudah sebulan berlalu dan 
musin dingin masih belum berakhir. Persediaan makanan sang belalangpun habis.. 
dia hanya bisa memandang rumah sang semut yang nyaman dan hangat dari balik 
jendelanya untuk kemudian berusaha mencari makan di tengah-tengah musim 
dingin, tetapi dia tidak berhasil. Akhirnya dengan menahan malu, dia mengetuk 
pintu rumah sang semut... tok..tok..tok..tok.. sang belalang mulai mengetuk. Sang 
semut pun membuka pintu dan berkata "ada apa lang?""tolong berikan aku sedikit 
dari persediaan makananmu itu, karena persediaanku sudah habis, dan aku sangat 
kelaparan" kata belalang menghiba.. Sang semut tertawa "Enak saja kau 
lang..ketika aku bersusah payah mengumpulkan makananku, kau malah 
mengejekku. Dan sekarang kau minta makanan persediaanku?" kata semut sambil 
mengejek. "Pergilah, cari sendiri makananmu.." kata sang semut melanjutkan. 
Belalang pun pergi meninggalkan rumah sang semut untuk mencari makanannya, 
tetapi dia tidak berhasil menemukan apa-apa. Ketika sang belalang hampir mati 
kedinginan dan kelaparan, sang semut datang untuk menolongnya dan mengajak 







SANG PENGGEMBALA SAPI 
Pada suatu hari, ada seorang Gembala yang pulang dari kota sehabis 
membeli sapi. Di tengah perjalanan gembala itu merasa kelelahan dan akhirnya 
dia memutuskan untuk tidur di bawah pohon rindang sambil memberi sapinya 
makan, sangking lelahnya si gembala manjadi tidur dan membiarkan sapinya 
makan sendirian tanpa diikat di suatu pohon. Tiba-tiba seorang pedagang lewat 
dari jalan tersebut, dan melihat sapi seseorang telah lepas tanpa berpikir panjang si 
pedagang tersebut langsung mengambil sapi itu dan membawa sapi tersebut pergi. 
Sang gembala pun terbangun, lalu ia langsung tersentak ia melihat sapi 
tidak ada lagi ia berkata di dalam benaknya, “ke mana sapi saya, tadi kan sapi 
saya ada di sini tapi sekarang tidak ada,” lalu ia pun menelusuri jalan tersebut dan 
menampak seorang pedagang membawa seekor sapi. Si penggembala berkata, 
“pedagang dari mana kau dapat sapimu itu,”Lalu si padangang menjawab, “saya 
tidak mendapatnya, saya membelinya dari kota,” 
Lantas si penggembala pun berkata, “tidak mungkin kau mendapatkannya 
dari pinggir jalan tempat aku tidur tadi kan?” lalu dengan muka merah dan pucat 
si pedangang berkata.“terserah kau saja, aku sudah mengatakannya, aku membeli 
ini dari kota.”Tiba-tiba seorang hakim pun lewat, ia berkata, “ada apa kalian ini 
ribut-ribut?”Si pedagang pun berkata, “yang mulia hakim, si penggembala ini 
menuduh saya telah mencuri sapi, padahal saya tidak mencurinya” jelas si 
pedagang. 
Lalu sang hakim pun berkata, “apakah benar yang dikatakan pedagang 
ini?”“tidak!” tegas si penggembala, “dia sudah jelas-jelas mencurinya, aku tadi 
habis membelinya dari kota lalu, aku beristirahat dan memberi makan sapi saya 
makan rumput, lalu setelah itu saya tidur dan setelah tidur saya melihat sapi saya 
sudah tidak ada lalu saya menelusuri jalan ini dan melihat si pedagang membawa 
seekor sapi” jelas panjang lebar si penggembala. Sang hakim pun berkata, 





memberi makan dengan gandum”Lalu sang hakim berpikir sejenak dan berkata, 
“mari ikutlah denganku ke rumah.” 
Sesampainya di rumah, sang hakim pun membawa baskom berisi susu 
yang dicampur dengan minyak goreng dan menyuruh sapi itu untuk minum. Sapi 
itu pun meminumnya dan tiba-tiba sapi itu merasa mual dan muntah. Ternyata 
sapi tersebut memuntahkan rumput, lalu sang hakim pun berkata, “pedagang lihat 
ini, sapi ini memuntahkan rumput bukannya gandum,” 
“iya, tuanku, aku merasa bersalah” kata si pedagang, lalu si pedagang 
memberikan sapi itu kepada si penggembala dan meminta maaf dengan wajah 
yang pucat dan merah. 
 
HARI 5 
AKIBAT KUCING YANG SERAKAH 
Hari masih pagi, matahari belum menampakkan diri. Hewan-hewan masih 
banyak yang tidur. Namun di kejauhan nampak seekor kucing berjalan tergopoh-
gopoh. Ia berjalan sambil membawa ember berisi susu yang diletakkan di 
punggungnya. Sesekali ia menoleh ke kiri dan ke kanan. Sepertinya ia takut ada 
teman yang mengikutinya. "Syukurlah tidak ada yang melihatku," kata si kucing 
dalam hati. Ketika si kucing merasa tubuhnya capek ia berniat untuk istirahat. Ia 
mencari tempat yang aman dari pengamatan teman-temannya. Namun langkahnya 
tiba-tiba terhenti manakala ia berjumpa dengan seekor Kancil yang sedang 
memeluk sebatang pohon bambu. Si kancil berkali-kali mencoba menggigit pohon 
bambu, seolah-olah hendak memecahkan batang bambu, namun dilepaskan lagi. 
Setelah usahanya gagal, si kancil nampak bersedih dan menangis. "Hu hu hu 
hu....gagal lagi usahaku," demikian rintih si kancil di hadapan si kucing. 
Si kucing merasa iba dan ikut bersedih melihat si Kancil menangis 
tersedu-sedu. Lalu ia berusaha menyapanya,  "Hei, kenapa kamu bersedih 





Si Kancil tidak menjawab, bahkan tangisannya semakin menjadi-jadi. 
"Huuuhuuuuhuuuhuuuuu."  Sebenarnya tangisan si kancil di hadapan si kucing 
hanya pura-pura saja. Dia berniat memberi pelajaran si kucing yang terkenal 
serakah dan suka mencuri susu milik teman-temannya. Si kancil jengkel setiap 
kali mendengar laporan akan kecurangan si kucing kepada teman-temannya. 
           "Wah, si kancil benar-benar bersedih, nih," pikir si kucing. Kemudian si 
kucing meletakkan ember yang berisi susu di bawah pohon. Dan si kancil masih 
memegang erat-erat batang pohon bambunya. 
"Hei, Kancil...kenapa kamu bersedih ? Bolehkan aku tahu 
permasalahanmu?" "Heeemmm....wah senang sekali apabila kamu bisa 
membantuku, Kucing," jawab si kancil. "Iya...tapi apa masalahnya?"Begini, 
kawan," kata si Kancil mulai menyusun siasat. "Malam tadi aku mendapat batang 
bambu ajaib yang jatuh dari langit. Meskipun bambu ini tidak mempunyai akar 
namun lihatlah daun-daunnya nampak hijau segar. Pasti di dalamnya ada air ajaib 
di 6 ruasnya yang membuat daun-daun bambu ini nampak masih hijau segar. Pasti 
air ajaib itu bisa membuat kita awet muda dan sakti. Oleh karena itu, aku berusaha 
memecahkannya. Namun usahaku gagal. Aku sedih, kawan." 
"Wah, ada air ajaib yang bisa membuat awet muda? Aku harus bisa 
merebutnya dari tangan si Kancil," pikir si Kucing. "Dasar si Kancil bodoh. 
Seharusnya membuka batang bambu dengan benda runcing seperti cakarku ini. 
Mana bisa memecah batang bambu dengan giginya."  
" Begini saja, Cil," kata si kucing. "Bagaimana kalau batang bambumu ini 
aku tukar dengan setengah ember susuku?" 
"Hahhh! Ditukar dengan Setengah ember susu? Ogah yaaaa....enak aja 
satu batang bambu ajaib ditukar setengah ember susu. Kamu tidak adil. Kamu 
mau enaknya sendiri. Kamu serakah," kata si Kancil sambil terus memeluk batang 
bambunya. 
"Tapi susu ini masih segar dan lezat lho....kamu tinggal minum 
saja...enakkk, Cil. Daripada kamu kesulitan memecahkan batang bambu itu? 





"Ogaaaahhhh.....gak mauuuu....tidak sudiiii....Sekali tidak mau ya tetap 
tidak mau," kata si Kancil pura-pura bertahan dan menganggap bahwa batang 
bambunya benar-benar sakti. 
"Kalau begitu...bagaimana kalau aku minta hanya setengah saja batang 
bambumu dan kita tukar dengan setengah ember susuku. Nah...adil kan?" 
"Ogaaahhh...enak saja bambu ini dipotong separo...kesaktiannya bisa hilang, 
Cing!" 
          Si Kucing makin penasaran dengan sikap si Kancil. Dirinya harus bisa 
memiliki batang bambu itu bagaimanapun caranya agar dirinya bisa tetap awet 
muda dan sakti. Kalau dirinya sakti tentu ia bebas berbuat apa saja kepada teman-
temannya. Ia bebas memiliki susu milik siapapun tanpa takut terhadap teman-
temannya. Dan akhirnya ia nekat ingin menukar seember susunya dengan batang 
bambu yang dimiliki si Kancil. 
"Begini saja, Cil. Bagaimana kalau batang bambumu itu aku tukar dengan 
seember susuku ini?" 
Si kancil pura-pura keberatan dengan usul si kucing. Padahal dalam hati ia 
merasa bahwa kali ini si kucing akan menemui batunya. Kali ini si Kucing akan 
menerima ganjaran akan keserakahan dan kelicikannya. 
"Kalau itu maumu, aku sih setuju-setuju saja, Cing. Tapi kamu ikhlas 
nggak menukar susumu dengan batang bambu ini?" tanya si Kancil. 
          "Ikhlas, Cil. Ayo mana batang bambumu!" kata si kucing tidak sabar ingin 
memiliki batang bambu milik si kancil. Dan ia akan segera memecahkannya agar 
bisa segera meminum air ajaib yang ada di tiap ruasnya. "Aku akan menjadi 
Kucing Sakti dan senantiasa awet muda. Asyiiikkkk," kata si kucing senang.   
          Kemudian si kancil melepaskan batang bambunya. Setelah Ia meraih 
seember susu milik si Kucing, lalu ia pergi meninggalkan si kucing sendirian. 
          "Horeeee....aku akan menjadi kucing sakti.iiiii!" teriak si kucing. Kemudian 
ia mengeluarkan cakar-cakarnya. Batang bambu yang ada dihadapannya dicakar-
cakar berkali-kali agar bisa pecah. Ia terus berusaha memecahkannya. Akhirnya, 





hadapannya. Namun ternyata air sakti yang diharap-harapkannya ternyata tidak 
ada. Ia hanya mendapati ruas-ruas bambunya kosong tidak ada apa-apanya. 
Sedangkan daun bambu yang masih hijau disebabkan pohon bambu masih baru 
dipotong. 
         "Haahhhh! Sialan...mana air sakti itu!!???" teriak si kucing. "Dasar si Kancil 
pembohong...aku telah ditipunya. Aku telah ditipunya....," kata si Kucing sambil 





AYAM JANTAN DAN AYAM BETINA 
Di suatu hari yang amat cerah, di tengah-tengah hutan yang amat rimba 
hiduplah sepasang ayam yang memiliki tiga ekor anak ayam. Mereka hidup sangat 
bahagia, kemana-mana selalu bersama begitupun mencari makan mereka juga 
bersama. Ayam betina sangatlah sayang kepada ketiga anaknya begitu juga ayam 
jantan yang selalu menjaga anak-anaknya dari segala hal yang menimpa anaknya. 
Suatu ketika ayam jantan mengajak ayam betina dan anak-anaknya untuk 
mencari makan di pinggir hutan. Berangkatlah mereka sekeluarga ke pinggir 
hutan. “Kamu dan anak-anak tunggu di gubuk itu saja biar aku yang berkeliling 
untuk mencari makan.” ujar ayam jantan kepada ayam betina sambil menunjukkan 
gubuk yang berada di pinggir hutan itu. “Baiklah, tapi jangan lama-lama” ujar 
ayam betina. Kemudian ayam jantan langsung menelusuri pinggir hutan untuk 
mendapatkan makanan. 
Ayam betina dan ketiga anaknya duduk menanti kedatangan sang ayam 
jantan. Setelah berjam-jam menunggu ayam betina mulai khawatir kepada ayam 
jantan. “Sudah berjam-jam kita menunggu, tetapi ayahmu tidak datang-datang, 
bagaimana ini?” Ayam betina mulai bertanya kepada anak-anaknya dengan wajah 
cemas. “Apa kita harus menyusulnya?” Ujar salah satu anak ayam tersebut. 





berempat menyusul ayam jantan yang sedang mencari makan di pinggir hutan. 
Mereka berempat terus berjalan menelusuri hutan, terus berjalan perlahan-lahan 
sambil berteriak. “Ayah…”. Anak-anak ayam terus berteriak memangil ayam 
jantan yang hilang entah kemana. 
“Bagaimana ini, kita sudah mengelilingi pinggir hutan tetapi tidak bertemu 
dengan ayahmu?” Tanya ayam betina kepada anak-anaknya. “Aku sangat lelah, 
kita istirahat sebentar!” Keluh salah-satu anak ayam. “Baiklah kita istirahat disini, 
aku carikan minum untukmu sebentar” Ujar sang ayam betina sambil bergegas 
menuju pinggir sungai. 
Ketika ayam betina sedang mencari minum, salah satu anak ayam kakinya terjepit 
di sebuah ranting pohon yang jatuh. “Aduh.. kakiku.. Tolong aku” Jerit salah satu 
anak ayam. Kedua anak ayam berusaha menolong saudaranya yang kesakitan 
tersebut, tapi apa daya mereka sama-sama kecil sehingga sulit untuk melepaskan 
kaki anak ayam yang terjepit itu. “Tolong-tolong..” Teriak anak ayam yang 
mencari pertolongan kepada hewan di sekitar situ. 
Akhirnya datang seekor burung yang menolong anak ayam. “Kenapa kau disini?” 
Tanya burung kepada anak ayam. “Aku sedang mencari ayahku yang hilang saat 
mencari makan di pinggir hutan, ibuku juga mencarikan minum untuk kita di 
pinggir sungai itu.” Jawab salah satu anak ayam sambil menunjukkan sungai yang 
ada di pinggir hutan itu. “Baiklah tunggu disini sebetar, aku panggilkan ibumu di 
sungai itu” Ujar sang burung yang bergegas pergi ke pinggir sungai. 
Sesampai di pinggir sungai dan bertemu ayam betina yang sedang mengambil 
minum. “Hai ayam betina, cepatlah temui anakmu dia sedang kesakitan karena 
kakinya tertimpa ranting pohon” Ujar sang burung kepada ayam betina. “Iya, 
Baiklah.” Jawab sang ayam betina yang bergegas menuju anak-anaknya. Sang 
burung mengikuti ayam betina sampai di pinggir hutan tempat anak-anaknya 
menunggu. 
“Hai anakku, kenapa kau bisa seperti ini? apa yang terjadi padamu?” Ujar ayam 





ranting pohon ibu, untung saja ada burung yang menyelamatkan aku.” Jawab anak 
ayam yang tertimpa ranting pohon, “Terima kasih banyak burung, hatimu 
sungguh mulia engkau telah menyelamatkan anak-anakku.” Ujar ayam betina 
kepada burung. Burung mengangguk-angguk dan berkata. “Iya, kita sesama harus 
tolong-menolong. Tetapi aku tadi bertemu ayam jantan di tengah hutan sana.” 
Ujar sang burung. “Apa? ayam jantan tadi berkata padaku ia mencari makan 
disini, tetapi kenapa ia di sana?” Ujar ayam betina dengan wajah marah. “Dia 
sedang makan bersama dengan teman-temannya” Jawab sang burung. “Ayahmu 
sungguh kejam, dia tega meninggalkan kita sedangkan dia bersenang-senang 
bersama temannya” Ujar ayam betina yang sangat amat marah. “Sudahlah, 
biarkan saja sebaiknya kita mencari makan bersama-sama.” Ajak sang burung. 
“Terima kasih burung, hatimu sungguh mulia” Jawab sang ayam dengan wajah 











































































































Interaksi Sosial Anak 









1. Meniru : menirukan gerakan dan suara dalam cerita 
2. aktif memperagakan tokoh dalam cerita 
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